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ABSTRAK 

PENGARUH PENERIMAAN PAJAK HOTEL DAN PAJAK RESTORAN 

TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) KABUPATEN DELI 

SERDANG 

 

Dea Juliana S 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

deajulianaaa@gmail.com 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Pajak Hotel dan Pajak 

Restoran  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif 

dengan teknik pengumpulan data dengan metode quesioner yang diberikan kepada 

14 Wajib Pajak Hotel dan 86 Wajib Pajak Restoran. Populasi pada penelitian ini 

berjumlah 455 Wajib Pajak dan sample pada penelitian berjumlah 100 Wajib 

Pajak. Teknis analisis data yang digunakan  adalah Analisa Outer Model, Analisa 

Inner Model, Uji Hipotesis.Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa Pajak Hotel secara signifikan berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pajak Restoran berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pajak Hotel dan Pajak Restoran secara bersamaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Kata Kunci : Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pendapatan Asli Daerah
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ABSTRAK 

PENGARUH PENERIMAAN PAJAK HOTEL DAN PAJAK RESTORAN 

TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) KABUPATEN DELI 

SERDANG 

 

Dea Juliana S 

University of muhammadiyah North Sumatera 

deajulianaaa@gmail.com 

 

The purpose of this research is to find out whether Hotel Tax and Restaurant Tax 

have a significant influence on Deli Serdang Regency's Original Regional Income 

(PAD).This research is quantitative research with data collection techniques using 

a questionnaire method given to 14 Hotel Taxpayers and 86 Restaurant 

Taxpayers. The population in this study was 455 Taxpayers and the sample in the 

research was 100 Taxpayers. The data analysis techniques used are Outer Model 

Analysis, Inner Model Analysis, Hypothesis Testing. Based on the research 

conducted, it can be concluded that Hotel Tax has a significant effect on Regional 

Original Income (PAD). Restaurant tax has a significant effect on Regional 

Original Income (PAD). Hotel Tax and Restaurant Tax together have a significant 

influence on Regional Original Income. 

Keyword : Hotel Tax, Restaurant Tax, Deli Serdang Regency's Original Regional  

    Income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan salah satu instrumen utama dalam sistem 

pendapatan pemerintah yang memainkan peran penting dalam 

pengumpulan dana untuk mendukung fungsi-fungsi pemerintah, termasuk 

pembangunan infrastruktur, penyediaan layanan publik, serta pengaturan 

dan redistribusi kekayaan. Teori pajak menjadi landasan yang penting 

dalam memahami prinsip-prinsip dasar, tujuan, dan efek dari sistem 

perpajakan dalam konteks ekonomi dan sosial. 

Dalam era globalisasi dan kompleksitas ekonomi modern, 

pemahaman yang mendalam tentang teori pajak menjadi semakin penting 

bagi pembuat kebijakan, praktisi, dan akademisi untuk mengembangkan 

kebijakan pajak yang efektif, efisien, dan adil. Maka dari itu setiap 

masyarakat harus memahami dan mengerti pentingnya pajak dalam 

keberhasilan suatu pemerintahan sebagai sumber pendapatan negara.  

Pajak memiliki kedudukan strategis dalam keberlangsungan 

pembangunan. Negara Indonesia sedang meningkatkan pembangunan 

disegala bidang menuju masyarakat sejahtera pajak memiliki kontribusi 

yang sangat besar terhadap pendapatan nasional dan merupakan salah satu 

sumber penerimaan negara yang sangat penting bagi penyelenggara 

pemerintah dan pelaksanaan pembangunan nasional. Dalam rangka 

pembangunan nasional yang dilaksanakan pemerintah untuk mewujudkan 
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masyarakat yang adil dan makmur, ternyata membutuhkan dana yang tidak 

sedikit. Maka dari itu untuk mengatasi masalah kebutuhan dana 

pemerintah harus menggali potensi-potensi yang ada untuk dijadikan 

sebagai sumber-sumber dana pembiayaan bangunan (Hafsah,2017). 

Pembangunan adalah kegiatan yang berkesinambungan dengan 

tujuan utama adalah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut perlu memperhatikan masalah pembiayaan 

pembangunan. Pembangunan dilaksanakan dengan lancar apabila ada 

sumber dana yang mendukung menurut APBN sumber pendapatan 

terbanyak didapat dari sektor perpajakan (Hanum, 2010). 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan keuangan daerah 

pemerintah melakukan berbagai kegiatan, salah satunya adalah dengan 

menerapkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Undang-

undang ini memberikan landasan hukum bagi pembagian dan pengelolaan 

keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, serta 

menetapkan berbagai instrumen kebijakan untuk meningkatkan 

kemampuan keuangan daerah. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 

tersebut merupakan instrumen hukum yang penting dalam mengatur 

hubungan keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah di 

Indonesia, serta memberikan dasar bagi penerapan berbagai kebijakan 

untuk meningkatkan kemampuan keuangan daerah guna mendukung 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat daerah. 
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Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang diperoleh 

suatu daerah dan dipungut berdasarkan peraturan daerah yang sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. Pendapatan asli daerah bersumber 

dari dana perimbangan pusat dan daerah. Pendapatan Asli Daerah juga 

bersumber dari daerah itu sendiri, yang terdiri dari pendapatan asli daerah 

serta pendapatan lain-lain yang sifatnya sah (Solot, 2018). 

Menurut (Halim, 2007) PAD adalah penerimaan daerah yang 

diperoleh dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut 

berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundangan-

undangan yang berlaku. 

Jumlah penduduk sangat mempengaruhi besarnya pendapatan asli 

daerah, jika jumlah penduduk meningkat maka masyarakat yang 

berbelanja semakin banyak pula, dengan meningkatnya barang dan jasa 

yang dikonsumsi oleh masyarakat perkembangan usaha-usaha didaerah 

tersebut juga akan semakin baik dan akan meningkatkan jumlah pajak 

yang dibayarkan kepada pemerintah (Ariyani et al., 2018). 

Kabupaten deli serdang adalah salah satu kabupaten yang terletak 

di provinsi Sumatera Utara, Indonesia. ibu kota kabupaten ini terletak di 

Kecamatan Lubuk Pakam. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

penduduk kabupaten ini berjumlah 1.953.986 jiwa (2022). Dan merupakan 

jumlah penduduk terbanyak berdasarkan kabupaten di provinsi Sumatera 

Utara. Berdasarkan hal tersebut Kabupaten Deli Serdang memiliki potensi 

penerimaan PAD yang tinggi. 
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Tabel 1. 1 

Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Tahun Target Realisasi Preesentase 

2018 925.522.525.079 737.014.083.521 79,63% 

2019 1.167.797.977,442 820.404.456.406 70.25 

2020 1.100.498.262.974 811.719.190.218 73,76% 

2021 1.519.793.939.731 928.687.258.033 61,11% 

2022 1.504.964.363.832 1.041.732.670.188.217 69,22% 

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang 

Dapat dilihat dari tabel 1.1 diatas, realisasi yang didapatkan 

pemerintah belum mencapai target yang telah ditetapkan selama 5 tahun 

terakhir. Namun pemerintah menetapkan target yang tinggi dari tahun 

2018 hingga 2022. Dapat dilihat pada tahun 2018 target yang ditetapkan 

sebesar 925.522.525.079 dengan realisasi 737.014.083.521, lalu tahun 

2019 target meningkat menjadi 1.167.797.977,442, dan pada tahun 2020 

pemerintah tetap menaikkan target sebesar 1.100.498.262.974 dan 

terealisasi 811.719.190.218, pada tahun 2021 pemerintah menaikkan target 

sebesar 1.519.793.939.731 dengan realisasi 928.687.258.033, walaupun 

pada tahun 2021 realisasi yang didapatkan jauh dari target yang telah 

ditetapkan, pemerintah tetap menetapkan target yang tinggi pada tahun 

2022 sebesar 1.504.964.363.832 dengan realisasi 1.041.732.670.188.217. 

dapat dilihat bahwa pemerintah tetap menetapkan target yang tinggi 

walaupun selama 5 tahun terakhir realisasi yang didapatkan tidak 

memenuhi target yang telah ditetapkan, hal ini dapat menganggu 

perencanaan pengeluaran dan investasi. 
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Berdasarkan ketetapan Undang-Undang No.28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah mengatur tentang berbagai jenis pajak 

yang dapat dipungut oleh pemerintah daerah di Indonesia dan berdasarkan 

peraturan Daerah Kab. Deli Serdang No.2 Tahun 2011 mengatur berbagai 

hal terkait dengan pajak dan retribusi yang dipungut. Pemerintah 

Kabupaten Deli Serdang memiliki beberapa macam pajak daerah yang 

dipungut dalam rangka meningkatkan PAD diantaranya yaitu Pajak Hotel, 

Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerang jalan, 

Pajak Galian C, Pajak Sarang Burung Walet, Pajak Parkir, Pajak Air 

Tanah, Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Bea Pajak Hak Tanah dan 

Bangunan (BPHTB). 

Menurut UU 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah. Pajak Hotel adalah Pajak atas pelayanan yang disediakan oleh 

hotel. Hotel adalah fasilitas penyedia jasa penginapan/peristirahatan 

termasuk jasa terkait lainnya dengan dipungut bayaran, yang mencakup 

juga motel, losmen, gubuk pariwisata, wisma pariwisata, peanggrahan, 

rumah penginapan dan sejenisnya, serta rumah kos dengan jumlah kamar 

lebih dari 10 (sepuluh).  

Pajak hotel merupakan jenis pajak Daerah yang potensinya 

semakin berkembang seiring dengan makin diperhatikannya komponen 

pendukung yaitu sektor jasa dan pariwisata dalam kebijakan pembangunan 

daerah. Jenis pajak diatas menggambarkan besarnya potensi keberadaan 

jenis pajak dalam pembangunan daerah. Salah satu kebijakan pemerintah 
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dalam meningkatkan penerimaan daerah ialah dengan menghitung potensi 

pendapatan asli daerah (PAD) (Bahmid & Wahyudi, 2018). 

Pajak Restoran adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh 

restoran. Restoran adalah fasilitas penyedia makanan dan/atau minuman 

dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga rumah makan, kafetaria, 

kantin, warung, bar dan sejenisnya termasuk jasa bpga/katering. (Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah pasal 1 ayat 24). 

Pajak restoran meupakan tempat dimana makanan atau minuman 

disediakan dengan dipungut bayaran, tidak termasyk usaha jasa boga dan 

catering. Pajak restoran adalah pungutan daerah atas penjualan makanan 

direstoran. Dengan nama pajak restoran yang dipungut atas pelayanan 

yang disediakan, pelayanan yang dimaksud adalah pelayanan penjualan 

makanan atau minuman yang dikonsumsi ditempat pelayanan (Putra, 

2019).  

Berdasarkan data dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Deli 

Serdang, berikut adalah data pertumbuhan wajib pajak serta target dan 

realisasi penerimaan daerah dari sektor pajak daerah khususnya pajak hotel 

dan pajak restoran selama 5 tahun berturut turut (tahun 2018-2022) : 
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Tabel 1. 2 

Jumlah Wajib Pajak Hotel 

Kabupaten Deli Serdang 

No Tahun Jumlah Wajib Pajak 

1 2018 42 

2 2019 47 

3 2020 52 

4 2021 46 

5 2022 62 

 Total 249 

 Rata-Rata 49,8 

 Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat pertumbuhan wajib pajak yang 

mengalami kenaikan pada tahun 2018-2020 dan menurun pada tahun 2021 

lalu kembali meningkat lagi pada tahun 2022. Hal ini juga dapat dilihat 

dari penerimaan Pajak Hotel yang bersumber dari Badan Pendapatan 

Daerah Kabupaten Deli Serdang untuk mengetahui target dan realisasi 

Pajak Hotel di Kabupaten Deli Serdang tahun 2018-2022, dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 1. 3 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Hotel 

Kabupaten Deli Serdang 

Tahun Target Realisasi Presentase 

2018 4.500.000.000 5.896.302.010 131.03% 

2019 7.000.000.000 6.578.001.985 93,97% 

2020 7.225.000.000 3.143.851.937 43,51% 

2021 7.647.975.000 4.568.731.781 59,74% 

2022 8.247.975.000 5.997.886.543 72,72% 

 Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang 
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Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa realisasi pajak hotel mengalami 

kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya, namun belum mencapai target 

selama 4 tahun terakhir. Meskipun demikian pemerintah tetap menaikkan 

target setiap tahunnya, dapat dilihat pada tahun 2018 target yang 

ditetapkan sebesar 4.500.000.000 dan terealisasi 5.896.302.010 lalu pada 

tahun 2019 target meningkat menjadi 7.000.000.000 hal tersebut 

dikarenakan pada tahun 2018 target yang ditetapkan dapat terealisasi. 

Namun pada tahun 2019 hanya terealisasi sebesar 6.578.001.985, lalu pada 

tahun 2020 target yang ditetapkan meningkat sebesar 7.225.000.000 dan 

hanya terealisasi 3.143.851.937, lalu pada tahun 2021 pemerintah kembali 

menaikkan target sebesar 7.647.975.000 dan terealisasi 4.568.731.781, 

meskipun demikian pada tahun 2022 pemerintah menaikkan target sebesar 

8.247.975.000 dan hanya terealisasi sebesar 5.997.886.543. dapat dilihat 

bahwa pemerintah tetap menaikkan target walaupun selama 4 tahun 

terakhir realisasi yang didapatkan tidak memenuhi target yang telah 

ditetapkan, hal ini dapat menganggu perencanaan pengeluaran dan 

investasi. 

Tabel 1. 4 

Jumlah Wajib Pajak Restoran 

Kabupaten Deli Serdang 
No Tahun Jumlah Wajib Pajak 

1 2018 274 

2 2019 311 

3 2020 300 

4 2021 316 

5 2022 393 

 Total 1.594 

 Rata-Rata 319 

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang 
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Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat pertumbuhan wajib pajak 

Restoran yang mengalami kenaikan pada tahun 2018-2019 dan menurun 

pada tahun 2020 lalu kembali meningkat lagi pada tahun 2021 dan 2022. 

Hal ini juga dapat dilihat dari penerimaan Pajak Restoran yang bersumber 

dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang untuk mengetahui 

target dan realisasi Pajak Restoran di Kabupaten Deli Serdang tahun 2018-

2022, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. 5 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Restoran 

Kabupaten Deli Serdang 

Tahun Target Realisasi Presentase 

2018 29.000.000.000 27.672.026.964 95,42% 

2019 38.000.000.000 30.786.202.584 81,02% 

2020 35.275.000.000 18.500.845.680 52,45% 

2021 38.000.000.000 21.692.359.275 57,09% 

2022 38.750.000.000 35.612.706.786 91,90% 

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang 

Berdasarkan tabel 1.5 dapat dilihat bahwa realisasi pajak Restoran 

mengalami kenaikan dan penurunan disetiap tahunnya, dan belum 

mencapai target selama 5 tahun terakhir. Meskipun demikian pemerintah 

tetap menaikkan target setiap tahunnya, dapat dilihat pada tahun 2018 

target yang ditetapkan sebesar 29.000.000.000 dan terealisasi 

27.672.026.964 lalu pada tahun 2019 target meningkat menjadi 

38.000.000.000 dan terealisasi 30.786.202.584. dan pada tahun 2020 target 

yang ditetapkan menurun sebesar 35.275.000.000 dan hanya terealisasi 
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18.500.845.680, lalu pada tahun 2021 pemerintah kembali menaikkan 

target sebesar 38.000.000.000 dan terealisasi 21.692.359.275 padahal pada 

tahun 2020 realisasi yang tercapai jauh dari target yang telah ditetapkan, 

meskipun demikian pada tahun 2022 pemerintah menaikkan target sebesar 

38.750.000.000 dan terealisasi sebesar 35.612.706.786. dapat dilihat 

bahwa pemerintah tetap menetapkan target yang tinggi walaupun selama 5 

tahun terakhir realisasi yang didapatkan tidak memenuhi target yang telah 

ditetapkan, hal ini dapat menganggu perencanaan pengeluaran dan 

investasi. 

Maka dari itu hal tersebut akan berpengaruh terhadap penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Deli Serdang. Dimana seharusnya 

pemerintah daerah melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap target yang 

ditetapkan untuk memastikan proses perencanaan keuangan yang lebih 

efektif dan akurat dimasa mendatang dan juga agar tidak menganggu 

perencanaan pengeluaran investasi yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerimaan Pajak Hotel 

dan Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Deli Serdang”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah, yaitu : 

1. Tingginya target Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang ditetapkan 

pemerintah setiap tahunnya tetapi realisasi tidak tercapai mulai dari 

tahun 2018 hingga 2022. 

2. Terjadi peningkatan target Pajak Hotel setiap tahun tetapi realisasi 

tidak tercapai mulai dari tahun 2019 hingga 2022. 

3. Tingginya target Pajak Restoran yang ditetapkan pemerintah setiap 

tahunnya tetapi realisasi tidak tercapai dari tahun 2018 hingga 

2022. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan   latar belakang terdapat permasalahan dalam penelitian 

ini, yaitu : 

1. Apakah Pajak Hotel berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Deli Serdang? 

2. Apakah Pajak Restoran berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Deli Serdang? 

3. Apakah Pajak Hotel dan Pajak Restoran berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Deli Serdang 
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1.5 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Pajak Hotel 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Deli 

Serdang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Pajak Restoran 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Deli 

Serdang. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Apakah Pajak 

Hotel dan Pajak Restoran berpengaruh terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Kabupaten Deli Serdang. 

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis untuk penelitian ini diharapkan dapat 

menambah ilmu pengetahuan serta wawasan mengenai 

bagaimana target dan realisasi pada Badan Pendapatan Daerah 

yang lebih rinci dan tepat. 

2. Manfaat Praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan bagi penulis serta dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam dunia pendidikan yang serta sebagai solusi terhadap 

permasalahan yang ada pada Badan Pendapatan Daerah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pajak 

2.1.1.1 Pengertian Pajak 

Pajak merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh indivisu, 

perusahaan, atau entitas lain kepada pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku. Pajak juga 

merupakan sumber pendapatan bagi pemerintah dalam membiayai program 

atau kegiatan dalam menjalankan fungsi negara.  

Pajak adalah kontribusi masyarakat wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang sifatnya memaksa berdasarkan Undang-

Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan Negara bagi sebesar besarnya kemakmuran rakyat (UU No. 

28 Tahun 2007 Pasal 1) 

1. Wajib pajak sebagai subjek dari pajak pengertian wajib pajak adalah orang 

pribadi atau badan meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan 

pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (UU No. 28 

Tahun 2007 Pasal 1) 

2. Wajib pajak orang pribadi (WPOP) ialah orang pribadi (OP) dimana 

menurut ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan ditentukan 

dengan tujuan untuk melakukan kewajiban perpajakan.(Syahril, 2013) 
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2.1.1.2 Fungsi Pajak 

 Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang berfungsi untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluaran negara dan digunakan untuk 

menjalankan tugas tugas negara dalam melaksanakan pembangunan. 

Salah satu fungsi pajak ialah memberikan fasilitas kesehatan, 

pendidikan, infrastruktuy dan pelayanan publik lainnya. 

Menurut Mardiasmo (2016, hal 1) pajak berfungsi sebagai : 

1. Budgetait, yaitu pajak sebagai sumber dan abagi 

pemerintah untuk membiayai pengeluaran-

pengeluarannya 

2. Regulerend, yaitu alat untuk mengatur atau 

melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang 

ekonomi dan sosial. 

 

2.1.1.3 Syarat Pemungutan pajak 

Pemungutan Pajak merupakan salah satu wujud pengabdian dan peran 

Wajib Pajak dalam mewujudkan dan melaksanakan kewajiban perpajakan 

yang diperlukan untuk pembiayaan negara serta untuk pembangunan nasional. 

Menurut Mardiasmo (2011:2) menyatakan agar pemungutan pajak tidak 

menimbulkan hambatan atau perlawanan, maka dari itu pemungutan pajak 

harus dan wajib memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Pemungutan pajak harus adil 

Sesuai dengan tujuan hukum, yakni mencapai keadilan, undang-undang 

dan pelaksanaan pemungutan harus adil. Adil dalam perundang-undangan 

diantaranya mengenakan pajak secara umum dan merata, serta disesuaikan 
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dengan kemampuan masing-masing. Secara adil dalam pelaksanaannya 

yakni dengan memberikan hak bagi Wajib Pajak untuk mengajukan 

keberatan, penundaan dalam pembayaran dan mengajukan banding kepada 

Majelis Pertimbangan Pajak. 

2. Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang (Syarat Yuridis) 

Di Indonesia, pajak diatur dalam UUD 1945 pasal 23 ayat 2. Hal ini 

memberikan jaminan hokum untuk menyatakan keadilan, baik bagi Negara 

maupun warganya. 

3. Tidak mengganggu perekonomian (Syarat Ekonomis) 

Pemungutan tidak boleh mengganggu kelancaran kegiatan produksi 

maupun perdagangan, sehingga tidak menimbulkan kelesuan 

perekonomian masyarakat. 

4. Pemungutan pajak harus efisien (Syarat Finansiil) 

Sesuai fungsi budgetair, biaya pemungutan pajak harus dapat ditekan 

sehingga lebih rendah dari hasil pemungutannya. 

5. Sistem pemungutan pajak harus sederhana 

Sistem pemungutan pajak yang sederhana akan memudahkan dan 

mendorong masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Syarat 

ini telah dipenuhi oleh undang-undang perpajakan yang baru. 
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2.1.1.4 Pengelompokan pajak 

Pengelompokan Pajak adalah proses penggabungan atau klasifikasi pajak 

berdasarkan berbagai kriteria tertentu, seperti jenis objek pajak, sumber 

pendapatan, atau tujuan pengumpulan pajak. Pengelompokan Pajak terdiri dari 

beberapa jenis yaitu menurut golongannya, menurut sifatnya dan menurut 

lembaga pemungutannya (Resmi 2011:17) dan dapat dikelompokkan sebagai 

berikut : 

1. Pengelompokan pajak menurut golongannya, yaitu: 

a. Pajak langsung, dimana pajak yang harus dipikul sendiri oleh WP dan 

tidak dapat dibebankan atau dilimoabhkan pada orang lain.  

Contoh : Pajak Penghasilan 

b. Pajak Tak Langsung, dimana pajak yang pada akhirnya dapat 

dibebankan pada orang lain.  

Contoh : Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

2. Pengelompokan pajak menurut sifatnya, yaitu : 

a. Pajak Subjektif, pajak yang berdasarkan pada subjeknya dalam arti 

memperhatikan keadaan WP.  

Contoh : Pajak Penghasilan 

b. Pajak Objektif, pajak yang berpangkal pada objek tanpa 

memperhatikan diri wajib pajak.  

Contoh : PPN dan PPnBM 

3. Pengelompokan pajak menurut lembaga pemungutannya, yaitu : 

a. Pajak Pusat, pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan digunakan 

untuk membiayai rumah tangga negara. 
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 Contoh : PPh, PPN, dan PPnBM, PBB dan Bea Cukai 

b. Pajak Daerah, pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan 

digunalan untuk membiayai rumah tangga daerah 

Contoh : Pajak Daerah Tingkat I seperti pajak kendaraan bermotor dan 

bea balik nama kendaraan bermotor, dan Pajak Daetah Tingkat II 

seperti pajak Hotel dan Restaurant, Pajak Hiburan, Pajak Reklame dan 

Pajak Penerangan Jalan. (Ponto et al., 2015) 

2.1.1.5 Tarif pajak 

Tarif Pajak merupakan dasar pengenaan pajak atas objek  pajak yang 

menjadi tanggung  jawab wajib pajak. Tarif Pajak menacu pada tingkat atau 

presentase yang dikenakan oleh pemerintah pada pendapatan, kekayaan, atau 

transaksi tertentu. 

Menurut (Mardiasmo,2009:9) ada 4 macam tarif pajak, yaitu : 

1. Tarif sebanding/ proposional 

Tarif ini ialah tarif yang berupa presentase tetap terhadap 

berapapun jumlah yang dikenai pajak, sehingga besar pajak 

terutang proposional terhadap nilai yang dikenai pajak. 

2. Tarif Tetap 

Tarif ini ialah tarih yang berupa jumlah yang sama terhadap 

berapapun jumlah  yang dikenai pajak, sehingga besar pajak 

terutang tetap 

3. Tarif Progresif 

Tarif ini berupa presesntase dimana tarif yang digunakan 

semakin besar bila jumlah yang dikenalan pajak semakin 

besar. 

4. Tarif Degresif 

Pada tarif ini, presesntase tarif yang digunakan semakin kecil 

bila jumlah yang dikenai pajak semakin besar. 
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2.1.2 Pajak Daerah  

2.1.2.1 Pengertian Pajak Daerah 

Pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau 

badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang 

dipaksakan berdasarkan perundang-undangan yang berlaku yang digunakan 

untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan 

daerah (UU No. 34/2000). Adapun retribusi daerah merupakan pungutan 

daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus 

disediakan dan/atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan 

orang pribadi atau badan (UU No. 34/2000). 

Menurut Marihot P Siahaan (2010:7) menyatakan bahwa 

pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan kepada 

daerah oleh orang pribadi atau badan tanpa imbalan 

langsung yang seimbang, yang dapat dipakskan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintah daerah dan pembangunan daerah. 

2.1.2.2 Jenis Pajak Daerah 

Jenis Pajak Daerah menjadi kewenangan pemerintah Pusat dan Daerah 

selain itu pajak daerah juga berperan sebagai penyedia layanan publik yang 

sangat penting bagi masyarakat. Pajak Daerah terbagi menjadi 2 bagian dan 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, yaitu sebagai berikut : 

1. Pajak Provinsi  

Pajak provinsi terdiri dari pajak kendaraan bermotor dan kendaraan 

diatas air, pajak bea balik nama kendaraan bermotot (BBNKB), pajak 
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bahan bakar kendaraan bermotor (PBBKB), pajak pengambilan dan 

pemanfaatan air bawah tanah, dan pajak rokok. 

2. Pajak Kabupaten/Kota 

Pajak Kabupaten/Kota terdiri dari pajak hotel pajak restoran, pajak 

hiburan, pajak reklame, pajak penerang jalan, pajak mineral bukan 

logam dan batuan, pajak sarang burung walet, pajak bumi dan 

bangunan pedesaan atau perkotaan, dan pajak atas perolehan hak atas 

tanah dan/ atau bangunan. 

2.1.2.3 Tarif Pajak Daerah 

Tarif Pajak Daerah merupakan tingkat presentase yang digunakan 

untuk menghitung jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak 

kepada pemerintah. Tarif pajak daerah terdapat berbagai variasi tergantung 

pada jenis pajak dan kebijakan pemerintah daerah setempat. Tarif pajak 

daerah dapat berubah sesuai dengan kondisi ekonomi, kebutuhan fiskal, 

dan kebijakan yang berlaku. Pemerintah juga melakukan evaluasi secara 

berkala terhadap taruf pajak ini untuk memastikan bahwa masih sesuai 

dengan kebutuhan pembangunan daerah. 

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, yang mengatur 

tentang tarif untuk jenis pajak provinsi ditetapkan sebagai berikut : 

1. Pajak Kendaraan Bermotor, yaitu : 

a. Kepemilikan kendaraan bermotor pertama, paling rendah 1%  

dan paling tinggi 2%. 
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b. Kepemilikan kendaraan bermotor kedua dan seterusnya dengan 

tarif yang telah ditetapkan secara progresif paling rendah 2% 

dan paling tinggi 10% 

c. Tarif pajak kendaraan bermotor berupa angkutan umum, 

ambulan, pemadam kebakaran, sosial keagamaan, lembaga 

sosial dan keagamaan, PemerintahTNI/POLRI. Pemerintah 

daerah, dan kendaraan lain yang ditetapkan dengan peraturan 

daerah, paing rendah 0,5% dan paling tinggi 1%. 

d. Tarif pajak kendaraan bermotor berupa alat-alat berat dan alat-

alat besar yang telah ditetapkan paling rendah sebesar 0,1% dan 

paling tinggi 0,2%. 

2. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

Pada penyerahan pertama untuk Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

sebesar 20% lalu penyerahan kedua dan seterusnya sebesar 1%. 

Sedangkan untuk kendaraan bermotor alat-alat berat dan alat-alat besar 

yang tidak menggunakan jalan umum tarif pajak ditetapkan paling tinggi 

untuk : 

a. Penyerahan pertama 0,75% 

b. Penyerahan kedua dan seterusnya 0,75% 

c. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor setinggi-tingginya 

10% 

d. Pajak Air Permukaan setinggi-tingginya 10% 

e. Pajak Rokok ditetapkan sebesar 10% dari cukai rokok 
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Lalu untuk jenis pajak daerah kota/kabupaten ditetapkan tarif pajak 

sebagai berikut : 

a. Pajak Hotel dengan 10% 

b. Pajak Restoran dengan 10% 

c. Pajak Hiburan 35%, kecuali untuk hiburan berupa pegelaran busana, 

konteks kecantikan, diskotek, karoke, klab malam, permainan 

ketangkasan, panti pijat, dan mandi uap/spa, tarif pajak hiburan 

ditetapkan paling tinggi 75% dan hiburan kesenian rakyat/tradisional 

dikenakan tarif paling tinggi 10%. 

d. Pajak Reklame 25% 

e. Pajak Penerang Jalan 10%, untuk penggunaan tenaga listrik dari 

sumber lain oleh industri, pertambangan minyak bumi dan gas alam, 

tarif pajak ditetapkan paling tinggi 3% dan penggunaan tenaga listrik 

yang dihasilkan sendiri tarifnya paling tinggi sebesar 1,5%. 

f. Pajak mineral bukan logam dan batuan 25% 

2.1.3 Pajak Hotel 

2.1.3.1 Pengertian Pajak Hotel 

Pajak Hotel merupakan jenis pajak yang dikenakan atas 

penerimaan yang diperoleh oleh hotel penginapan atau akomodasi lainnya 

yang disediakan kepada tamu atau pelanggan. Tujuan dari pajak hotel ialah 

untuk mendapatkan pendapatan tambahan bagi pemerintahan daerah, yang 

kemudian digunakan untuk membiayai berbagai program yang diberikan 

pemerintah. 



22 
 

 
 

Berdasarkan Undang-Undang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

No. 28 Tahun 2009 Pasal (1) angka 20 dan 21, menyatakan bahwa “ Pajak 

Hotel adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh hotel.” Sedangkan 

yang dimaksud dengan hotel adalah fasilitas penyedia jasa 

penginapan/peristirahatan termasuk jasa yang terkait lainnya dengan 

dipungut bayaran, yang mencakup juga losmen, wisma pariwisata, rumah 

penginapan dan sejenisnya, serta rumah kos dengan jumlah kamar lebih 

dari 10 (sepuluh).  

2.1.3.2 Dasar Hukum Pajak Hotel 

Dalam pemungutan Hotel tentu ada dasar hukum, hal ini berfungsi 

menjadi acuan dalam menciptakan sistem pemungutan pajak yang 

berlandaskan pada keadilan, efisiensi, dan diatur dengan jelas dalam 

Undang-Undang yang berkaitan. Berikut ini dasar hukum pemungutan 

Pajak Hotel kabupaten/kota : 

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah. 

2. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 yang merupakan perubahan 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah. 

3. Peraturan Daerah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah. 

4. Peraturan Daerah kabupaten/kota yang mengatur tentang pajak hotel. 
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5. Keputusan bupati/walikota yang mengatur tentang pajak hotel sebagai 

aturan pelaksanaan peraturan daerah tentang pajak hotel pada 

kabupaten/kota. 

2.1.3.3 Objek Pajak Hotel 

Objek Pajak adalah penghasilan kemampuan ekonomis yang 

diterima oleh wajib pajak dan objek pajak juga merupakan sesuatu yang 

dikenakan pajak. Yang termasuk Objek Pajak Hotel ialah pelayanan yang 

disediakan oleh hotel dengan pembayaran, terdiri dari jasa penunjang 

seperti kelengkapan hotel yang sifatnya memberikan kemudahan dan 

kenyamanan dan juga termasuk fasilitas seperti fasilitas olahraga dan 

hiburan. Yang dimaksud dengan jasa penunjang adalah fasilitas telepon, 

faksimile, teeks, internet, fotocopy,setrika dan fasilitas lainnya yang 

disediakan oleh hotel. 

2.1.3.4 Bukan Objek Pajak Hotel 

Yang bukan termasuk dalam objekk Pajak ialah yang tidak ada hubungan 

dengan usaha, pekerjaan, kepemilikan, atau pengusaha diantara pihak-

pihak yang bersangkutan. Ada beberapa yang bukan termasuk dalam 

Objek Pajak Hotel, sebagai berikut : 

a. Jasa tempat tinggal, seperti asrama yang disediakan oleh pemerintah. 

b. Jasa sewa apartemen, seperti kondominium dan lainnya. 

c. Jasa tempat tinggal yang disediakan dirumah sakit, panti jompo dan 

panti sosial lainnya. 
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d. Jasa tempat tinggal dipusat pendidikan ataupun kegiatan keagamaan 

e. Dan jasa biro perjalanan yang diselenggarakan oleh hotel dan dapat 

dimanfaatkan oleh umum. 

2.1.3.5 Subjek Pajak Hotel 

Subjek Pajak ialah individu, badan usaha, atau entitas yang 

memiliki kewajiban untuk membayar pajak kepada pemerintah sesuai 

dengan hukum dan peraturan yang telah ditetapkan. Yang termasuk Subjek 

pajak hotel ialah orang pribadi (OP) atau badan yang melakukan 

pembayaran kepada orang pribadi atau badan yang memiliki usaha hotel. 

2.1.3.6 Tarif Pajak Hotel 

Tarif Pajak Hotel sepenuhnya diberikan kepada Pemerintah 

Kabupaten/Kota untuk menentukan tarif pajak agar sesuai ddengan kondisi 

masing-masing Kabupaten/Kota. Berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Deli Serdang No. 2 Tahun 2011 Tentang Pajak Daerah 

Kabupaten Deli Serdang menyatakan bahwa tarif pajak hotel ditetapkan 

10% (sepuluh persen). 

menurut Supriadi Apip (2021), indikator penerimaan pajak Hotel  

sebagai berikut: 

1. Membayar Pajak Hotel persoalan yang memberatkan 

2. Usaha mematuhi peraturan pajak hotel 

3. Ketaatan melaporkan perubahan harta 

4. Ketaatan membayar pajak hotel setiap tahun 
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5. Kendala membayar pajak hotel 

6. Membayar pajak hotel tepat waktu 

2.1.4 Pajak Restoran 

2.1.4.1 Pengertian Pajak Restoran 

Pajak Restoran merupakan jenis pajak yang dikenakan atas 

pendapatan yang diperoleh oleh usaha restoran atau tempat makan lainnya, 

hal ini merupakan salah satu cara pemerintah mengumpulkan dana yang 

diperlukan untuk menjalankan layanan publik dan mengatur industri 

restoran.  

Berdasarkan Undang-Undang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

No. 28 Tahun 2009 Pasal (1) angka 22 dan 23, menyatakan bahwa, “ Pajak 

Restoran adalah pajak daerah yang dikenakan kepada pengusaha restoran 

atau pemilik restoran berdasarkan penghasilan yang diperoleh dari 

kegiatan usaha restoran mereka. Yang dimaksud dengan restoran adalah 

tempat ataupun bangunan yang menyediakan pelayanan kepada konsumen 

baik berupa makanan maupun minuman. 

2.1.4.2 Dasar Hukum Pajak Restoran 

Dalam pemungutan Restoran tentu ada dasar hukum, hal ini 

berfungsi menjadi acuan dalam menciptakan sistem pemungutan pajak 

yang berlandaskan pada keadilan, efisiensi, dan diatur dengan jelas dalam 

Undang-Undang yang berkaitan. Berikut ini dasar hukum pemungutan 

Pajak Restoran kabupaten/kota : 
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1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah. 

2. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 yang merupaka perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah. 

4. Peraturan Daerah kabupaten/kota yang mengatur tentang Pajak 

Restoran. 

5. Keputusan bupati/walikota yang mengatur tentang pajak hotel sebagai 

aturan pelaksanaan peraturan daerah tentang Pajak Restoran pada 

kabupaten/kota. 

2.1.4.3 Objek Pajak Restoran 

Objek Pajak adalah penghasilan kemampuan ekonomis yang 

diterima oleh wajib pajak dan objek pajak juga merupakan sesuatu yang 

dikenakan pajak. Yang termasuk dalam objek pajak restoran adalah rumah 

makan, cafe, bar, dan sejenisnya. 

Menurut siahaan (2009:329-330) menyatakan 

bahwa objek pajak restoran adaah pelayanan yang 

diberikan oleh restoran meliputi pelayanan penjualan 

makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh pembeli, 

baik dikonsumsi di tempat pelayanan maupun ditempat 

lain.  

3.1.4.3  Subjek Pajak Restoran 

Subjek Pajak ialah individu, badan usaha, atau entitas yang memiliki 

kewajiban untuk membayar pajak kepada pemerintah sesuai dengan 



27 
 

 
 

hukum dan peraturan yang telah ditetapkan. Secara sederhana yang 

termasuk dalam subjek pajak restoran adalah konsumen yang membeli 

makanan atau minuman dari restoran. 

Menurut Siahaan (2009:330-331) menyatakan bahwa yang 

menjadi subjek pajak restoran adalah orang pribadi atau 

badan yang membeli makanan atau minuman dari 

restoran. 

2.1.4.5Tarif Pajak Restoran 

Tarif Pajak Restoran sepenuhnya diberikan kepada Pemerintah 

Kabupaten/Kota untuk menentukan tarif pajak agar sesuai dengan kondisi 

masing-masing Kabupaten/Kota. Berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Deli Serdang No. 2 Tahun 2011 Tentang Pajak Daerah 

Kabupaten Deli Serdang menyatakan bahwa tarif pajak restoran ditetapkan 

10% (sepuluh persen). 

Menurut Undang-Undang No.28 Tahun 2009, adapun yang 

menjadi Indikator Pajak Restoran yaitu: 

1. Jumlah realisasi penerimaan pajak restoran 

2. Pencapaian target restoran 

Sedangkan menurut sahrani (2020), indikator penerimaan pajak 

restoran sebagai berikut: 

1. Jumlah pajak yang disetor 

2. Tercapainya target pajak 

3. Kekurangan atau kelebihan pembayaran pajak 
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2.1.5 Pendapatan Asli Daerah  

2.1.5.1 Pengertian Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) ialah sumber pendapatan yang 

berasal dari suatu kegiatan ekonomi yang terjadi dalam suatu daerah 

ataupun wilayah tertentu. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berperan dalam 

menjaga keberlanjutan keuangan pemerintah daerah dalam upaya 

meningkatkan PAD, baik melalui optimalisasi penerimaan yang sudah ada 

maupun dengan mengembangkan potensi ekonomi dan bisnis 

diwilayahnya. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33  Tahun 2004 : 

“Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan daerah yang 

didapatkan dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan, dan pendapatan asli daerah lain yang 

bersifat sah. Hal ini bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada 

daerah dalam menggali pendanaan dalam pelaksanaan otonomi daerah 

sebagai mewujudkan asas desentralisasi. 

Menurut Beni (2016;156), “Pendapatan asli Daerah 

(PAD) merupakan tulang punggung dari seluruh 

pembiayaan daerah. Kemampuan pemerintah dalam 

melaksanakan tugas otonomi dapat diukur dari besar 

kontribusi PAD terhadap APBD. Sehingga semakin besar 

kontribusi yang diberikan PAD maka semakin kecil 

ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah 

pusat.” 

Dari ketiga uraian tersebut mengenai Pendapatan Asli Daerah 

maka disimpulkan Pendapatan Asli Daerah ialah pendapatan daerah yang 
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dimana bersumber dari perolehan dana di daerah itu sendiri lalu dikelola 

oleh pemerintah daerah dan jajarannya yang telah diatur didalam 

perundang-undangan. 

2.1.5.2 Sumber - Sumber Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) bersumber atau diperoleh  dari 

daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan dengan tujuan untuk membiayai 

pengeluaran pemerintah dan juga pembangunan daerah.  

Dalam Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 Pasal 6 ayat 1 dan 2 

terdapat beberapa jenis pendapatan asli daerah, yaitu : 

1. Pajak Daerah  

Pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi 

atau badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, 

yang dipaksakan berdasarkan perundang-undangan yang berlaku yang 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan 

pembangunan daerah (UU No. 34/2000). Adapun retribusi daerah 

merupakan pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 

pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan 

oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan 

(UU No. 34/2000). 

2. Retribusi Daerah 



30 
 

 
 

Dalam Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2009 mengatur tentang jenis 

pendapatan daerah yang bersumber dari pajak dan retribusi daerah. Hal 

ini dapat dirinci menjadi : 

a. Pajak Provinsi 

Pajak Provinsi adalah pendapatan provinsi yang berasal dari 

kendaraan diatas air ataupun pajak kendaraan bermotor. 

b. Pajak dari Kabupaten 

Pajak dari Kabupaten adalah pendapatan ataupun pemasukan yang 

berasal dari berbagai sektor pembangunan yang dilakukan oleh 

daerah, diantaranya pajak bersumber dari hotel, tempat hiburan, 

pajak restoran, pajak dari periklanan, pajak atas penerang jalan, 

dan pajak dari pengambilan bahan galian bergolongan C. 

c. Pemasukan Daerah dari Retribusi 

Pemasukan asli daerah juga berasal dari Retribusi yang didapat dari 

beberapa segi seperti retribusi atas pelayanan umum, retribusi atas 

jasa akan usaha, dan retribusi atas perizinan usaha tertentu.  

3. Hasil Usaha atau Pengeloaan Kekayaan Daerah dari Perusahaan 

Daerah 

Undang-Undang No 3 Tahun 2004 yang berisi tentang jenis kekayaan 

daerah yang dipisahkan, yaitu : 

a. Bagian laba yang berasal dari perusaahan daerah 

b. Bagian laba yang berasal dari lembaga keuangan bank 

c. Bagian laba yang berasal dari penyertaan modal pada perusahaan 

milik daerah/BUMD 
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d. Bagian laba yang berasal dari penyertaan modal pada perusahaan 

milik Negara/BUMN 

e. Bagian laba yang berasal dari penyertaan modal di perusahaan 

milik swasta atau kelompok usaha masyarakat. 

4. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah 

Pendapatan Daerah bersumber dari beberapa pemasukan, dan berikut 

ini ialah sumer pendapatan lainnya yang bersifat sah : 

a. Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan 

b. Jasa giro 

c. Pendapatan bunga 

d. Keuntungan selisih nilai ukur rupiah terhadap mata uang asing 

e. Komisi, potongan, dan bentuk lain sebagai akibat dari penjualan 

atau penggandaan barang atau jasa yang dilakukan oleh daerah. 

f. Kontribusi sektor pariwisata terhadap pendapatan daerah. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Untuk memberikan kejelasan mengenai penelitian ini dilakukan, 

maka berikut penelitian terdahulu : 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

Iftakhur 

Rizqiyah 

(2015) 

Pengaruh Pajak 

Hotel, Pajak 

Hiburan, Pajak 

Reklame, dan pajak 

Parkir terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah Kota 

Semarang Tahun 

2009-2013 

Pendapatan Asli 

Daerah(Y)  

Pajak Hotel (X1) 

Pajak Hotel (X2) 

Pajak Hiburan (X3) 

Pajak Reklame (X4) 

Pajak Parkir (X5) 

Dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa 

Pajak Hotel, Pajak Hotel, 

Pajak Hiburan, Pajak  

Reklame, Pajak Parkir 

terhadap Pendapatan Asli 

Daerah berpengaruh 

secara signifikan. 

Sedangkan hasil pengujian 

hipotesis (Ujit) 

menunjuukan bahwa 

hanya ada dua variabel 

independen yang 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap PAD 

yang terdiri atas Pajak 

Hotel dan Pajak Hiburan. 

Evayana Putri 

(2018) 

Pengaruh 

Penerimaan Pajak 

Restoran dan Pajak 

Hiburan Terhadap 

Peningkatan 

Pendapatan Asli 

Daerah Pada Badan 

Pengelolaan Pajak 

dan Retribusi 

Daerah Kota 

Medan. 

Pendapatan Asli 

Daerah (Y) 

Pajak Restoran (X1) 

Pajak Hiburan (X2) 

Dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pajak 

hiburan berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

pendpatan asli daerah 

Tiara  

(2016) 

 

Pengaruh 

Penerimaan Pajak 

Restoran Terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah Pada Badan 

Pengelola Pajak dan 

Retribusi Daerah 

Kota Medan 

Pendapatan Asli 

Daerah (Y) 

Pajak Restoran (X) 

 

Hasil penelitian ini 

menyimplkan bahwa 

penerimaan pajak restoran 

tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

penerimaan asli daerah 

Evarina Rizal 

(2019) 

Pengaruh Pajak 

Hiburan dan Pajak 

Reklame Terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah Kota 

Surabaya 

Pendapatan Asli 

Daerah (Y) 

Pajak Hiburan (X1) 

Pajak Reklame (X2) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pajak 

Hiburan memiliki 

pengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah 

(PAD) kota surabaya 

dengan jumlah presentase 
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sebesar 0,19% dari total 

keseluruhan PAD. Dan 

hasil penelitian ini 

menunjuukan bahwa Pajak 

Hiburan berkontribusi 

sangat kecil dan tidak 

memiliki pengaruh yang 

cukup berarti. Pajak 

Reklame pengaruh 

terhadap pendapatan asli 

(PAD) kota surabaya 

dengan jumlah presentase 

sebesar 0,03%-0,04% dari 

total keseluruhan PAD 

kota surabaya. Hasil 

penelitian menunjuukan 

bahwa pajak reklame 

berkontribusi sangat kecil 

dan tidak memiliki 

pengaruh yang cukup 

berarti. 

Khuzain 

Rahman 

(2017) 

Pengaruh 

Pemungutan Pajak 

Reklame Terhadap 

Pendapatan Asli 

Daerah Ditinjau 

Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Kasus di 

Kota Bandar 

Lampung Tahun 

2010-2015) 

Pendapatan Asli 

Daerah (Y) 

Pajak Reklame (X1) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel pajak reklame 

berpengaruh positif 

terhadap pendapatan asli 

daerah (PAD) di Kota 

Bandar Lampung tahun 

periode 2010 sampai 

dengan tahun 2015 

2.3 Kerangka Konseptual 

2.3.1 Pengaruh Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang dikelola 

direktorat Jendral Pajak (Nainggolan, 2022). Pajak daerah dalam Undang-undang 

Nomor 28 Tahun 2009 merupakan kontribusi wajib pajak kepada daerah yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersigat memaksa berdasarkn 

Undang-undang , dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan daerah sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Salah 

satu sumber pajak daerah adalah Pajak Hotel yang merupakan sumber yang 

potensial dalam mewujudkan pembangunan daerah. 



34 
 

 
 

Pajak Hotel adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh hotel.Yang 

dimaksud dengan hotel adalah fasilitas penyedia jasa penginapan/peristirahatan 

termasuk jasa yang terkait lainnya dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga 

losmen, wisma pariwisata, rumah penginapan dan sejenisnya, serta rumah kos 

dengan jumlah kamar lebih dari 10 (sepuluh). Pajak Hotel memiliki peran yang 

cukup besar dalam pendukung pencapaian Pajak Daerah. Pemungutan Pajak Hotel 

dilakukan dengan mengikuti ketetapan yang telah diberlakukan dan jika tidak 

diperhatikan maka akan mempengaruhi pembangunan daerah. 

2.3.2 Pengaruh Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Pembangunan daerah ialah pembangunan yang dilaksanakan didaerah dan 

meliputi aspek kehidupan masyarakat. Hal ini bertujuan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, baik jangka panjang maupun jangka pendek. Untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka diperlukan dana yang bersalah dari 

penerimaan daerah, salah satunya adalah Pajak Restoran. 

Pajak Restoran merupakan pajak yang diatur dalam ketentuan undang-

undang tersebut, dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi PAD. 

Pertumbuhan restoran, rumah makan dan sejenisnya diharapkan dapat 

meningkatkan penerimaan dari sektor pajak daerah sehingga PAD juga meningkat  

(Hani & Sari, 2017) 

Pajak restoran sebagai salah satu sumber pendapatan daerah yang 

bertujuan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran pemerintah. Pemerintah 

Daerah diharapkan meningkatkan realisasi pajak restoran agar dapat 

meningkatkan kontribusinya terhadap pendapatan asli daerah. Pajak restoran 
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termasuk dalam menyokong pembangunan daerah itu sendiri dan menjadi salah 

satu pemasukan dana yang sangat potensial, hal ini disebabkan besarnya 

penerimaan pajak akan meningkat seiring laju pertumbuhan oenduduk, 

perekonomian dan stabilitas politik. 

2.3.3 Pengaruh Pajak Hotel dan Pajak Restoran Terhdap Pendapatan  

         Asli Daerah 

Sumber-sumber penerimaan daerah dalam pelaksanaan desentralisasi 

adalah pendapatan asli daerah, dana perimbangan, pinjaman daerah dan lain-lain 

penerimaan yang sah. Dalam meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD), 

pemerintah daerah harus melakukan peningkatan terhadap sumber-sumber dari 

ppendapatan asli daerah (PAD), dimana Pajak Hotel dan Pajak Restoran termasuk 

salah satu pendapatan asli daerah (PAD). 

Penerimaan pajak hotel dan pajak restoran dapat membantu dalam 

pengukuran kontribusi dan efektifitas pajak hotel maupun pajak restoran suatu 

daerah, seberapa besar peningkatannya tercapai untuk memenuhi tingkat 

pendapatan asli daerah, dengan penerimaan pajak hotel dan pajak restoran juga 

dapat mengukur potensi penerimaan pajak hotel dan pajak restoran sudah 

menunjukkan tingkat yang memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan 

suatu daerah dalam meningkatkan pendapatan asli daerah dan digunakan untuk 

mengukur kontribusi dalam penerimaan pajak hotel dan pajak restoran dalam 

meningkatkan pendapatan asli suatu daerah dalam meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 
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Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan daerah yang didapatkan 

dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan, dan pendapatan asli daerah lain yang bersifat sah. Tujuan PAD 

ialah untuk mendanai pelaksanaan otonomi daerah agar sesuai dengan potensi 

daerah sebagai bentuk perwujudan Desentralisasi (Muttaqin, E. E., Sari, W. P., & 

Ritonga, P. 2021) 

Penelitian ini menguji Pengaruh Penerimaan Pajak Hotel dan Pajak Restoran 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini 

menggunakan variabel independen dan dependen. Variabel independen yang 

digunakan adalah Pajak Hotel dan Pajak Restoran, dan variabel dependen yang 

digunakan adalah Pendapatan Asli Daerah. 

Berdasarkan uraian diatas kerangka konseptual digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Konseptual 

 

Pajak Hotel 

Pajak Restoran 

Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara untuk menjawab permasalahan 

yang terdapat di dalam penelitian. Hipotesis menguji dalam penelitian ini 

berkaitan dengan pengaruh variabel X yaitu Pajak Hotel (X1) dan Pajak Restoran 

(X2) terhadap variabel Y yaitu Pendapatan Asli Daerah. Berdasarkan kerangka 

konseptual diatas maka hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Ada pengaruh Pajak Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Deli Serdang 

2. Ada pengaruh Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Deli Serdang 

3. Ada pengaruh Pajak Hotel dan Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Deli Serdang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dilihat dari 

tingkat eksplanasi penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan 

bentuk kasial. Menurut (Sugiyono, 2019) penelitian asosiatif adalah 

penelitian yang dugunakan unutk mengetahui apakah ada dan tidaknya 

pengaruh atau hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Maka dari itu tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui 

Pajak Hotel dan Pajak Restoran sebagai variabel independen (bebas) dan 

Pendapatan Asli Daerah sebagai variabel dependen (terikat) 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Defisini operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel 

diukur, untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian 

yang menjadi definisi operasional adalah : 

 Dalam penelitian ini penulis meneliti menggunakan Variabel 

dependen yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Variabel independen, 

yaitu Pajak Hotel (X1) dan Pajak Restoran (X2). 
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Tabel 3. 1 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Deskripsi Indikator Skala 

Pendapatan 

Asli Daerah 

(Y) 

Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) merupakan 

tulang punggung dari 

seluruh pembiayaan 

daerah. Semakin besar 

kontribusi yang 

diberikan PAD maka 

semakin kecil 

ketergantungan 

pemerintah daerah 

terhadap pemerintah. 

Menurut Beni 

(2016:156) 

1. Pajak Daerah  

2. Retribusi Daerah 

3. Hasil Usaha atau Pengeloaan Kekayaan 

Daerah dari Perusahaan Daerah 

4. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang 

Sah 

 

Ordinal 

Pajak Hotel 

(X1) 

Pajak Hotel adalah 

pungutan pajak atas 

pelayanan yang 

disediakan hotel. 

Menurut UU 28 Tahun 

2009 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi 

Daerah. 

1. Membayar Pajak Hotel persoalan yang 

memberatkan 

2. Usaha mematuhi peraturan pajak hotel 

3. Ketaatan melaporkan perubahan harta 

4. Ketaatan membayar pajak hotel setiap 

tahun 

5. Kendala membayar pajak hotel 

6. Membayar pajak hotel tepat waktu 
 

Ordinal 

Pajak 

Restoran 

(X2) 

Pajak Restoran adalah 

pajak yang dipungut 

atas pelayanan yang 

disediakan oleh 

restoran. 

Menurut UU 28 Tahun 

2009 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi 

Daerah. 

1. Jumlah realisasi penerimaan pajak 

restoran 

2. Pencapaian target restoran 

3. Jumlah pajak yang disetor 

4. Tercapainya target pajak 

5. Kekurangan atau kelebihan pembayaran 

pajak 

 

Ordinal 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Deli Serdang yang beralamat di JL. Sudirman, Lubuk Pakam, 

Deli Serdang, Sumatera Utara. 
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    3.3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2024 sampai dengan 

Juni 2024, dengan rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 2 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan Penelitian 2024 

Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                 

2 Pembuatan Proposal                 

3 Bimbingan Proposal                 

4 Seminar Proposal                 

5 Penyusunan Skripsi                 

6 Bimbingan Skripsi                 

7 Sidang Meja Hijau                 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sample 

3.4.1 Populasi 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2019). 

 Pada penelitian kali ini populasinya adalah Wajib Pajak Hotel dan 

Restoran yang berjumlah 455 orang. 

      3.4.2 Sample  

Sample dinyatakan sebagai bagian dari populasi yang diambil 

dengan tektik atau metode tertentu untuk diteliti dan digenerilasi terhadap 

populasi (Suryani & Hendryadi, 2015). Pada penelitian ini penulis 
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mempersempit populasi dengan menghitung ukuran sample dengan 

menggunakan teknik slovin menurut (Sugiyono, 2019). Penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sample, jumlahnya 

harus respresentative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan 

perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sample, namun dapat 

dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. Berikut adalah rumus 

Slovin untuk menentukan sample : 

Jumlah sample ditentukan berdasarkan pada perhitungan dari 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan yang ditoleransi sebesar 10% 

dengan signifikasi sebesar 90%. 

 N   
n =   

1 + Ne2 

 Dimana: 

  n : Ukuran Sample 

  N : Ukuran Populasi 

  e : kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan  

     sample yang dapat ditolerir (tingkat kesalahan yang  

     diambil dalam sampling ini adalah 10%) 

 Maka : n =  455               = 99,63 

1 + 455 X 0,1
2
 

Dengan demikian sample dalam penelitian ini adalah 100 orang 

Wajib Pajak Hotel dan Wajib Pajak Restoran Kabupaten Deli Serdang. 

Maka dengan demikian penulis menetapkan sample 14 orang untuk 

Wajib Pajak Hotel dan 86 orang untuk Wajib Pajak Restoran. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang lengkap serta teliti dalam penelitian ini, 

maka penulis menggunakan tektik pengumpulan data dengan menggunakan : 

1. Daftar Pertanyaan (Quesioner) 

Teknik dan instrumen dalam penelitian yang digunakan adalah 

berupa kuesioner (angket/daftar pertanyaan). Kuesioner ini dibagikan 

kepada semua yang menjadi sampel penelitian yaitu 100 orang Wajib 

Pajak Hotel dan Restoran Kabupaten Deli Serdang. 

Angket/kuesioner, yaitu pertanyaan/pernyataan yang disusun 

peneliti untuk mengetahui pendapat/persepsi responden peneliti tentang 

suatu variabel yang diteliti. Angket dalam penelitian ini ditujukan 

kepada Wajib Pajak hotel dan Restoran dimana setiap pertanyaan 

mempunyai 5 opsi sebagai berikut :     

Tabel 3.3 

Skala Pengukuran 

PERNYATAAN BOBOT 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Skala pengukuran tersebut menggunakan skala likert, untuk mengukur 

orang tentang fenomena sosial. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

 Pada data ini penulis akan menganalisis dengan pendekatan kuantitatif 

menggunakan analisis statistik yaknik partial square – structural equestion model 

(PLSSEM) bertujuan untuk melakukan analsisi jalur (path) dengan variabel laten. 

Analisis ini sering disebut dengan generasi kedua dari analisis multivariate 

(Ghozali & Latan 2015). Dalam analisis persamaan struktural (SEM) berbasis 

varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran 

sekaligus pengujian model struktural. Maka dari itu model pengukuran yang 

digunakan untuk uji kausalotas (pengujian hipotesis dengan model prediksi). 

 Partial Least Square (PLS) bertujuan melakukan prediksi, untuk 

memprediksi hubungan antar konstruk, dan juga membantu peneliti untuk 

mendapat nilai variabel laten yang bertujuan untuk melakukan pemprediksian. 

Variabel laten merupakan linear agregat yang berasal dari indikator-indikatornya. 

Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten yang didapat 

dari bagaimana inner model (model struktural yang menghubungkan antar 

variabel laten) dan outer model ( model pengukuran yaitu hubungan antar 

indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. dan menghasilkan residual variance 

dari variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator) diminimumkan. 

 PLS adalah metode analisis yang powerfull oleh karena tidak didasarkan 

banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal muntivariate (indikator 

dengan skala kategori, ordinal, interval, sampai ratio dapat digunakan pada model 

yang sama) pengujian model struktural dalam PLS dilakukan dengan bantuan 

software smart PLS ver. 3 for Windows. 
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 Menurut (Hair Jr et al., 2017) terdapat dua tahapan kelompok untuk 

menganalisis SEM-PLS yaitu sebagai berikut: 

 

1. Analisis model pengukuran (Outer Model), yaitu : 

a. validitas konvergen (Convergent Validity) 

b. reabilitas dan validitas konstruk (Construct Reability and Validity) 

c. validitas diskriminan (Discriminant Validity) 

  2.  Analisis model struktural (Inner Model), yaitu : 

 a. koefisien determinasi (R-Square) 

 b. pengujian hipotesis 

Estimasi parameter yang didapat dengan (Partial Least Square) PLS dapat 

dikategorikan sebagai berikut: kategori pertama, adalah weight estimate yang 

digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kategori kedua, mencerminkan 

estimasi jalur (Path Estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antar 

variabel laten dan blok indikatornya (Loading). Kategori ketiga adalah berkaitan 

dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator dan 

variabel laten. 

3.6.1 Analisa Outer Model 

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement 

yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Analisa 

outer model dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut : 

1. Convergent Validity 

Convergent Validity adalah indikator yang dinilai berdasarkan korelasi 

antar item score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat dari 
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standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi antar 

setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya. Ukuran refleksif 

individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 dengan konstruk yang ingin 

diukur, nilai outer loading antara 0,5-0,6 sudah dianggap cukup. 

2. Discriminant Validity 

Merupakan model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai 

berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk 

dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka 

menunjukkan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan dengan blok lainnya. 

Sedangkan menurut model lain untuk menilai discriminant validity yaitu dengan 

membandingkan nilai Squareroot Of Average Variance Extracted (AVE). 

3. Composite reliability 

Merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk yang dapat dilihat 

pada View Latent Variable Coefficient. Untuk mengevaluasi 60 composite 

reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan Cronbach’s Alpha. 

Dengan pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat 

dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. 

4. Cronbach’s Alpha 

Merupakan uji reliabilitas yang dilakukan merupakan hasil dari composite 

reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 

cronbach‟s alpha > 0,7. 

3.6.2 Analisis Inner Model 

Model struktural atau inner model adalah bagian pengujian hipotesis yang 

digunakan dalam menguji variaebl laten eksogen (independen) terhadap variebel 
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laten eksogen (dependen) apakah mempunyai pengaruh yang substantive. Analisis 

model struktural ini akan menganalisis hubungan antar variabel yakni variabel 

bebas dan variabel terikat serta hubungan diantaranya  (Juliandi dkk., 2014). 

a. R Square  

Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-square 

yang merupakan uji goodness-fit model. Perubahan nilai R-Square dapat 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu 

terhadap variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang 

substantive. Nilai R-Square 0,75, 0,50 dan 0,25 dapat disimpulkan bahwa 

model kuat, moderate dan lemah (Ghozali & Latan, 2015). 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Uji selanjutnya adalah melihat signifikansi pengaruh antar variabel 

dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi T statistik yaitu 

melalui metode bootstrapping (Ghozali & Latan, 2015). Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan melihat besarnya nilai T-statistics yang menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 95% (α = 0,05). Nilai T-table dengan tingkat signifikansi 95% 

adalah 1,96. Batas untuk menolak dan menerima hipotesis yang diajukan mengacu 

pada nilai 1,96. Dimana suatu hipotesis akan diterima bila memiliki t-statistics 

lebih besar dari 1,96 dan bila memiliki t-statistics lebih kecil dari 1,96 maka suatu 

hipotesis tersebut akan ditolak. Untuk menolak atau menerima hipotesis 

menggunakan probabilitas maka Ha diterima jika nilai p < 0,05. 
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3.6.3.1 Uji Hipotesis Parcial  

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

indenpenden secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Apabila t hitung> t tabel maka dikatakan signifikan, yaitu 

terdapat pengaruh antara variabel indenpenden yang diteliti dengan variabel 

dependen dan sebaliknya. 

3.6.3.2 Uji Hipotesis Simultan  

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis simultan juga 

dapat dilihat melalui R-Square. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1  Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Deli 

Serdang. Dalam penelitian ini penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk 

angket yang terdiri dari 7 pernyataan untuk variabel Pajak Hotel (X1), 7 

pernyataan untuk variabel Pajak Restoran (X2) dan 4 pernyataan untuk variabel 

Pendapatan Asli Daerah (Y). Angket ini disebarkan kepada 100 orang wajib 

pajak, dengan pembagian 14 wajib pajak hotel dan 86 wajib pajak restoran yang 

ada di Kabupaten Deli Serdang sebagai sampel penelitian.  

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui penyebaran 

kuisioner yang dibagikan secara langsung pada responden. Penyebaran kuisioner 

ini dilakukan pada bulan Mei 2024 dengan pembagian kuisioner kepada wajib 

pajak hotel dan wajib pajak restoran di Kabupaten Deli Serdang sebanyak 100 

orang, dengan tingkat pengembalian sebesar 100% yang berarti bahwa seluruh 

kuisioner kembali dari responden dan dapat diolah. Rincian pengiriman kuesioner 

diunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel 4.1  

Rincian Pengiriman Kuesioner dan Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah Persen 

Kuesioner yang disebar 100 100% 

Kuesioner yang  tidak kembali 0 0% 

Kuesioner yang  kembali 100 100% 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian untuk diolah 100 100% 
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4.1.2  Deskripsi Identitas Responden 

 Data pada tabel dibawah ini menunjukkan identitas responden yang terdiri 

dari usia dan jenis kelamin. 

1. Usia Responden 

Tabel 4.2 Usia Responden 

Usia Jumlah 

18-30 59 

31-40 9 

>40 32 

Total 100 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa respondej dengan usia yang 

terbesar ialah 18-30 tahun dengan jumlah 59, dan usia yang terkecil ialah 31-40 

tahun dengan jumlah 9 orang. 

2. Jenis Kelamin Responden 

Tabel 4.3 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki 44 

Perempuan 56 

Total 100 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin 

yang terbesar ialah perempuan dengan jumlah 56 orang dan yang terkecil ialah 

laki-laki dengan jumlah 44 orang. 

4.1.3  Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Pajak Hotel (X1) 
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Dalam penelitian ini, variabel Pajak Hotel diukur dengan indikator 

Realisasi Penerimaan Pajak Hotel. Indikator tersebut dinilai dengan skala 

likert 5 (lima) skor. Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari 

variabel Pajak Hotel yang dirangkum pada tabel berikut : 
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Tabel 4.4 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden  

Variabel Pajak Hotel 

Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat rata – rata jawaban 

responden 4.64 hal ini berada di kategori sangat baik dan dari 7 item pernyataan 

terdapat 1 skor tertinggi, yaitu Saya sudah membayar Pajak Hotel dengan jumlah 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 12 responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa Pajak Hotel dengan pernyataan tersebut mempunyai 

pengaruh yang cukup besar dalam menghasilkan Pendapatan Asli Daerah yang 

baik pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang. 

b. Pajak Restoran (X2) 

No Pernyataan SS S KS TS STS

Rata-

Rata 

skor

Kategori

F 12 2 0 0 0 14

% 12,00% 2,00% 0,00% 0,00% 0,00%

Skor 60 8 0 0 0 68

F 9 5 0 0 0 14

% 9,00% 5,00% 0,00% 0,00% 0,00%

Skor 45 20 0 0 0 65

F 9 5 0 0 14

% 9,00% 5,00% 0,00% 0,00% 0,00%

Skor 45 20 0 0 0 65

F 10 4 0 0 0 14

% 10,00% 4,00% 0,00% 0,00% 0,00%

Skor 50 16 0 0 0 66

F 9 5 0 0 0 14

% 9,00% 5,00% 0,00% 0,00% 0,00%

Skor 45 20 0 0 0 65

F 9 5 1 0 0 15

% 9,00% 5,00% 1,00% 0,00% 0,00%

Skor 45 20 3 0 0 68

F 11 3 3 0 0 17

% 11,00% 3,00% 3,00% 0,00% 0,00%

Skor 55 12 9 0 0 76
TOTAL RATA-RATA 32,50

Sangat 

Baik

6
Saya tidak memiliki tunggakan 

Pajak Hotel
4,53

Sangat 

Baik

Sangat 

Baik

5

Besarnya penerimaan 

dipengaruhi dari seberapa 

besar tingkat kepatuhan wajib 

pajak itu sendiri

4,64

7

Saya menghitung, membayar, 

dan melaporkan Pajak dengan 

benar

4,47

RATA-RATA SKOR KESELURUHAN 4,64

Sangat 

Baik

4

Penerimaan yang meningkat 

akan menghasilkan 

pembangunan yang semakin 

baik

4,71
Sangat 

Baik

Pajak Hotel (X1)

1
Saya sudah membayar Pajak 

Hotel
4,86

Sangat 

Baik

2

Saya memahami betapa 

pentingnya Pajak Hotel untuk 

kepentingan pemerintahan

4,64
Sangat 

Baik

3

Saya membayar Pajak Hotel 

untuk pembiayaan untuk 

pembiayaan pembangunan 

daerah

4,64
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Dalam penelitian ini, variabel Pajak Restoran diukur dengan indikator 

Realisasi Penerimaan Pajak Restoran. Indikator tersebut dinilai dengan 

skala likert 5 (lima) skor. Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari 

variabel Pajak Restoran yang dirangkum pada tabel berikut : 
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Tabel 4.5 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden 

Variabel Pajak Restoran 

 
Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat rata – rata jawaban responden 

4.30 hal ini berada di kategori sangat baik dan dari 7 item pernyataan terdapat 1 

skor tertinggi, yaitu Saya tidak memiliki tunggakan Pajak Restoran dengan jumlah 

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 36 responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa Pajak Restoran dengan pernyataan tersebut mempunyai 

pengaruh yang cukup besar dalam menghasilkan Pendapatan Asli Daerah yang 

baik pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Deli Serdang. 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS

Rata-

Rata 

skor

Kategori

F 34 44 8 0 0 86

% 34,00% 44,00% 8,00% 0,00% 0,00%

Skor 170 176 24 0 0 370

F 36 43 7 0 0 86

% 36,00% 43,00% 7,00% 0,00% 0,00%

Skor 180 172 21 0 0 373

F 33 45 7 1 0 86

% 33,00% 45,00% 7,00% 1,00% 0,00%

Skor 165 180 21 2 0 368

F 32 47 6 1 0 86

% 32,00% 47,00% 6,00% 1,00% 0,00%

Skor 160 188 18 2 0 368

F 31 47 7 1 0 86

% 31,00% 47,00% 7,00% 1,00% 0,00%

Skor 155 188 21 2 0 366

F 36 45 5 0 0 86

% 36,00% 45,00% 5,00% 0,00% 0,00%

Skor 180 180 15 0 0 375

F 31 47 8 0 0 86

% 31,00% 47,00% 8,00% 0,00% 0,00%

Skor 155 188 24 0 0 367

Penerimaan yang meningkat 

akan menghasilkan 

pembangunan yang semakin 

baik

4,28
Sangat 

Baik

4,30

4,36
Sangat 

Baik

Saya menghitung, membayar, 

dan melaporkan Pajak dengan 

benar

Saya tidak memiliki tunggakan 

Pajak Restoran

TOTAL RATA-RATA 30,08

RATA-RATA SKOR KESELURUHAN

4,34

4

3

Saya membayar Pajak 

Restoran untuk pembiayaan 

untuk pembiayaan 

pembangunan daerah

4,28
Sangat 

Baik

7

6

5

Besarnya penerimaan 

dipengaruhi dari seberapa 

besar tingkat kepatuhan Wajib 

Pajak itu sendiri

4,26
Sangat 

Baik

Pajak Restoran (X2)

2

Saya memahami betapa 

pentingnya Pajak Restoran 

untuk kepentingan 

pemerintahan

4,30
Sangat 

Baik

Sangat 

Baik

1
Saya sudah membayar Pajak 

Restoran

4,27
Sangat 

Baik
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c. Pendapatan Asli Daerah (Y) 

Variabel Pajak Hotel diukur dengan indikator Realisasi Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah. Indikator tersebut dinilai dengan skala likert. Berikut 

deskripsi frekuensi dari variabel Pendapatan Asli Daerah : 

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden 

Variabel Pendapatan Asli Daerah 

 
Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat rata – rata jawaban 

responden 4.38 hal ini berada di kategori sangat baik dan dari 7 item pernyataan 

terdapat 1 skor tertinggi, yaitu Saya sudah merasakan fasilitas umum di daerah 

saya jauh lebih baik dengan jumlah responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 49 responden. Hal ini menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah 

dengan pernyataan tersebut mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam 

menghasilkan Pendapatan Asli Daerah yang baik pada Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Deli Serdang. 

No Pernyataan SS S KS TS STS

Rata-

Rata 

skor

Kategori

F 43 48 9 0 0 100

% 43,00% 48,00% 9,00% 0,00% 0,00%

Skor 215 192 27 0 0 434

F 49 43 8 0 0 100

% 49,00% 43,00% 8,00% 0,00% 0,00%

Skor 245 172 24 0 0 441

F 46 46 8 0 0 100

% 46,00% 46,00% 8,00% 0,00% 0,00%

Skor 230 184 24 0 0 438

F 46 45 9 0 0 100

% 46,00% 45,00% 9,00% 0,00% 0,00%

Skor 230 180 27 0 0 437

Membayar pajak sesuai 

ketentuan berarti telah 

membantu memfasilitasi 

ketersediaan dan perbaikan 

sarana dan prasarana di 

Kabupaten Deli Serdang

4,37
Sangat 

Baik

Sangat 

Baik

4

RATA-RATA SKOR KESELURUHAN 4,38

TOTAL RATA-RATA 17,50

Pendapatan Asli Daerah (Y)

1

Saya memahami bahwa Pajak 

Hotel/Restoran yang saya 

bayar dipergunakan untuk 

pembangunan daerah

4,34
Sangat 

Baik

2

Saya sudah merasakan 

fasilitas umum didaerah saya 

jauh lebih baik

4,41
Sangat 

Baik

3

Saya merasa kurang efektifnya 

pemerintah dalam mengolah 

Pajak Hotel/Restoran

4,38
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4.2  Hasil Analisis PLS – SEM 

4.2.1 Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  

Dalam pembentukan variabel latent pada penelitian ini bersifat reflektif 

dari indikator-indikator yang telah ditetapkan dari masing-masing variable. Maka 

dilakukan suatu evaluasi terhadap pengukuran model (outer model) sebagai cara 

dalam mengukur tingkat validitas dan reliabilitas dari indikator-indikator 

penelitian. Dalam pengukuran model (outer model) menggunakan 4 cara, yaitu 

melalui Convergent Validity, Discriminant Validity, Composite Reliability, dan 

Cronbach‟ Alpha. 

4.2.1.1 Convergent Validity 

 Convergent validity dari sebuah model pengukuran dengan model 

reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau component 

score dengan construct score pada Loading Factor yang dihitung dengan PLS. 

Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,7 dengan konstruk 

yang ingin diukur. Berdasarkan hasil analisis data pada Convergent Validity, pada 

indikator-indikator pada masing-masing variabel, dapat dikemukakan sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.7 

Hasil Convergent Validity 

Indikator 
Role Of 

Thumb 

Loading 

Faktor 
Kesimpulan 

X1.1 0.7 0,832 Valid 

X1.2 0.7 0,726 Valid 

X1.3 0.7 0,850 Valid 

X1.4 0.7 0,826 Valid 

X1.5 0.7 0,745 Valid 

X1.6 0.7 0,753 Valid 

X1.7 0.7 0,866 Valid 

        

X2.1 0.7 0,948 Valid 

X2.2 0.7 0,91 Valid 

X2.3 0.7 0,927 Valid 

X2.4 0.7 0,950 Valid 

X2.5 0.7 0,981 Valid 

X2.6 0.7 0,870 Valid 

X2.7 0.7 0,956 Valid 

        

Y1 0.7 0,962 Valid 

Y2 0.7 0,957 Valid 

Y3 0.7 0,917 Valid 

Y4 0.7 0,943 Valid 

        

    Sumber : Data diolah, 2024 

Adapun hasil evaluasi model pengukuran pada masing-masing indikator 

konstruk dari convergent validity melalui loading factor dapat juga dikemukakan 

pada gambar di bawah ini : 



54 
 

 
 

 
Gambar 4. 1 

Hasil Evaluasi Model Pengukuran 

 Dari hasil pengolahan data dengan SmartPLS yang ditunjukkan pada 

tabel 4.4 dan gambar 4.2, dapat dilihat bahwa semua indikator pada masing - 

masing variabel dalam penelitian ini memiliki nilai loading factor yang lebih besar 

dari 0,70 dan dikatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator 

variabel memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga memenuhi convergent 

validity. 
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4.2.1.2 Discriminant Validity 

Pengujian Discriminant Validity dilihat dari Average Variance Extracted 

(AVE) dengan parameter cross loading untuk mengetahui tingkat validitas dari 

masing-masing indiaktor konstruk pada setiap variabel direkomendasikan lebih 

besar dari 0,50 (Ghozali dan Latan, 2012: 75). Berikut hasil analisis Discriminant 

Validity : 

Tabel 4.8 

Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel 
Average Variance 

Extracted (AVE) 
Keterangan 

Pajak Hotel (X1) 0,642 Valid 

Pajak Restoran (X2) 0,875 Valid 

Pendapatan Asli Daerah (Y) 0,893 Valid 

     Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa seluruh konstruk pada masing-

masing variable memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50. Maka 

seluruh konstruk memenuhi syarat dalam uji Discriminant Validity, sehingga 

layak untuk dilanjutkan dalam analisis selanjutnya. 

4.2.1.3 Composite Reliability 

Dalam melakukan uji reliabilitas bertujuan untuk membuktikan akurasi, 

konsistensi dan ketepatan instrument dalam mengukur konstruk. Penggunaan 

composite reliability dilakukan untuk meguji reliabilitas suatu konstruk (Ghozali 

dan Latan, 2012: 75). Suatu variabel dapat dinyatakan memenuhi composite 

reliability apabila memiliki nilai composite reliability > 0,7. Berikut nilai 

Composite Reliability dari masing-masing variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini : 
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Tabel 4.9 

Hasil Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability Keterangan 

Pajak Hotel (X1) 0,932 Valid 

Pajak Restoran (X2) 0,978 Valid 

Pendapatan Asli Daerah (Y) 0,969 Valid 

     Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa seluruh konstruk pada masing-

masing variable memiliki nilai Composite Reliability > 0,60. Maka seluruh 

konstruk memenuhi syarat dalam uji Composite Reliability, sehingga layak untuk 

dilanjutkan dalam analisis selanjutnya. 

4.2.1.4 Cronbach`s Alpha 

Uji reliabilitas dengan composite reliability sebelumnya dapat diperkuat 

dengan menggunakan nilai cronbach‟s alpha. Suatu variabel dapat dinyatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach‟s Alpha > 0,7. Berikut adalah nilai Cronbach‟s 

Alpha masing-masing variabel.  

Tabel 4.10 

Hasil Cronbach`s Alpha 

Variabel Cronbach`s Alpha Keterangan 

Pajak Hotel (X1) 0,911 Valid 

Pajak Restoran (X2) 0,976 Valid 

Pendapatan Asli Daerah (Y) 0,960 Valid 

     Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa seluruh konstruk pada masing-

masing variable memiliki nilai Cronbach‟s Alpha > 0,70. Maka seluruh konstruk 

memenuhi syarat dalam uji Cronbach‟s Alpha, sehingga layak untuk dilanjutkan 

dalam analisis selanjutnya. 
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4.2.2 Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian pada model strukturan (inner model) pada dasarnya bertujuan 

untuk melihat hubungan antara variable. Adapun pengukuran dilakukan dengan 

melihat nilai R-Square. 

4.2.2.1 R – Square 

Pada tahap pengujian ini, nilai dari R
2
 digunakan untuk mengukur tingkat 

variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Terdapat tiga 

klasifikasi batasan nilai R
2
 yaitu 0.67 sebagai kuat, 0.33 sebagai moderat, dan 

0.19 sebagai sebagai tingkat varian yang lemah. Nilai R
2
 pada penelitian ini dapat 

dilihat pada table di bawah ini : 

Tabel 4.11 

Hasil R-Square 

 
R-square 

Adjusted R 

Square 

Pendapatan Asli Daerah (Y) 0.610 0,602 

Sumber : Data dioleh, 2024 

Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa nilai R-Square pengaruh secara 

simultan X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 0.610 dengan nilai adjusted r 

square 0.602. Maka dapat dijelaskan bahwa semua konstruk eksogen (X1 dan X2) 

secara simultan mempengaruhi Y sebesar 0.602 atau 60.2%. Kemudian, nilai R-

Square sebesar 0.602 mengindikasikan bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah 

(Y) dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel Pajak Hotel (X1) dan Pajak 

Restauran (X2) sebesar 60.2%, sedangkan sisanya sebesar 39.8% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. Sehingga nilai R-

Square sebesar 0.602 dapat disimpulkan bahwa model penelitian dalam kategori 

sedang. 
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4.2.3 Pengujian Hipotesis 

4.2.3.1 Uji Hipotesis Parsial 

Pengujian hipotesis parsial pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

software SmartPLS 3.0. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping. 

Rules of thumb yang digunakan pada penelitian ini adalah t-statistik > 1,96 dan 

dengan tingkat signifikansi p-value 0,05 (5%). Hasil model penelitian ini dapat 

digambarkan seperti tampak pada gambar di bawah ini : 

 
Gambar 4. 2  

Hasil Bootstrapping 

Pengujian hipotesis menggunakan bootstrapping. Uji hipotesis pada penelitian ini 

dilakukan dengan melihat t-statistic dan nilai p-value. Variabel independen 
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dinyatakan berpengaruh terhadap variabel dependen apabila t-statistic > 1,99 dan 

p-value < 0,05 (Dahrani dkk., 2022). Berikut merupakan hasil pengujian hipotesis 

menggunakan software SmartPLS 3.0 pada penelitian ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Path Coefficient 

Hipotesis 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

PH > PAD -0,163 -0,157 0,061 2,664 0,008 

PR > PAD 0,762 0,763 0,049 2,664 0,000 

Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 maka dapat dinyatakan bahwa pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Pengujian Hipotesis 1 

Hasil analisis statistik pengaruh Pajak Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(H1), diperoleh nilai t statistic sebesar 2.664 dan nilai p value sebesar 0.008. 

Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa nilai t statistic sebesar 2.664 > 1.98 

dan nilai p value sebesar 0.008 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Pajak Hotel berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

b. Pengujian Hipotesis 2 

Hasil analisis statistik pengaruh Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (H2), diperoleh nilai t statistic sebesar 15.598 dan nilai p value 

sebesar 0.000. Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa nilai t statistic 

sebesar 15.598 > 1.98 dan nilai p value sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Pajak Restoran berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 
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4.2.3.2 Uji Hipotesis Simultan  

Pengujian hipotesis selanjutnya melalui Uji Simultan guna mengetahui 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Uji hipotesis simultan pada penelitian ini dengan melihat nilai R-Square (R
2
). 

a. Pengujian Hipotesis 3 

Hasil analisis statistik pengaruh Pajak Hotel dan Pajak Restoran terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (H3), diperoleh nilai R-Square pengaruh secara 

simultan X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 0.610 dengan nilai adjusted r 

square 0.602. Maka dapat dijelaskan bahwa semua konstruk eksogen (X1 dan 

X2) secara simultan mempengaruhi Y sebesar 0.602 atau 60.2%. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa Pajak Hotel dan Pajak Restoran secara simultan 

berpengaruh  signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil peneliyian yang didapat oleh penelitian ini, bahwa dapat 

disimpulkan dari segi identitas responden usia 18-30 tahun dengan jumlah 59 

orang merupakan kelompok usia yang paling banyak Wajib Pajak di Kabupaten 

Deli Serdang. Para Wajib Pajak dalam penelitian ini di dominasi perempuan 

sebanyak 56 orang dan laki-laki sebanyak 44 orang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pajak Hotel dan Pajak 

Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan 

hasil penelitian yang didasarkan pada hasil pengolahan data yang terkait dengan 

judul, kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang dikemukakan 

sebelumnya. Berikut adalah hasil pembahasan penelitian ini: 

 



61 
 

 
 

4.3.1 Pengaruh Penerimaan Pajak Hotel (X1) terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (Y) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Pajak Hotel 

terhadap Pendapatan Asli Daerah pada Badan Pendapatan Kabupaten Deli 

Serdang, diperoleh hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai t statistic 

dan p value untuk variabel Pajak Hotel masing – masing adalah 2.664 dan 0.008. 

Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa nilai t statistic 2.664 > 1.98 dan 

signifikansi dengan nilai p value 0.008 < 0.05, sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Pajak Hotel berpengaruh secara signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Deli Serdang.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar jumlah Penerimaan Pajak 

Hotel yang dipungut akan meningkatkan jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Deli Serdang. 

Subjek pajak hotel adalah pengunjung/konsumen yang melakukan 

pembayaran atas fasilitas yang disediakan pihak hotel, maka secara spesifik 

peningkatan pajak hotel dipengaruhi oleh jumlah pengunjung. Semakin besar 

jumlah Pajak Hotel yang dipungut akan meningkatkan jumlah Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), begitupun sebaliknya. Semakin banyak jumlah  pengunjung yang 

datang dan menginap di Kabupaten Deli Serdang akan meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah Kabupaten Deli Serdang. 

Menurut (Hikam et al., 2023) menyatakan pengaruh antara Pajak dari sektor 

Hotel dan Pendapatan Asli Daerah menunjukkan bahwa sektor perhotelan 

memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

Peningkatan aktivitas perhotelan tidak hanya menciptakan pendapatan tambahan 
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bagi pemerintah daerah Kabupaten Deli Serdang melalui pajak tetapi juga 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih luas melalui peningkatan investasi, 

penciptaan lapangan kerja dan peningkatan aktivitas bisnis lainnya di sektor 

terkait. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Siska Willy (2020) yang mengemukakan bahwa Pajak Hotel berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Bandung dengan hasil uji 

hipotesis penelitian yang menunjukkan bahwa nilai t hitung 2.169 > t tabel 2.002 

dan nilai signifikansi 0.034 < 0.05 yang berarti signifikan. Kemudian, didukung 

oleh beberapa penelitian lain yang dilakukan oleh (Sabu & Tang, 2023) dan 

(Biringkanae & Tammu, 2021). 

Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Damayanti & Muthaher, 2020) dan (Sofwan, Iqbal, & Ramadhan, 2021) yang 

menyatakan bahwa Pajak Hotel berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 

4.3.2 Pengaruh Penerimaan Pajak Restoran (X2) terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (Y) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Pajak Restoran 

terhadap Pendapatan Asli Daerah pada Badan Pendapatan Kabupaten Deli 

Serdang, diperoleh hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai t statistic 

dan p value untuk variabel Pajak Restoran masing – masing adalah 15.598 dan 

0.000. Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa nilai t statistic 15.598 > 1.98 dan 

signifikansi dengan nilai p value 0.000 < 0.05, sehingga H0 ditolak dan H2 
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diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Pajak Restoran berpengaruh secara 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Deli Serdang.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar jumlah Penerimaan Pajak 

Restoran yang dipungut akan meningkatkan jumlah Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Deli Serdang. 

Peningkatan aktivitas restoran tidak hanya membawa pendapatan tambahan 

langsung melalui pajak, tetapi juga memberikan dampak ekonomi yang lebih luas 

termasuk peningkatan investasi di sektor makanan dan minuman penciptaan 

lapangan kerja di industri perhotelan dan peningkatan konsumsi lokal. Dengan 

kebijakan yang mendukung perkembangan industri restoran dapat berkontribusi 

terhadap pendapatan daerah.  

Semakin besar jumlah Pajak Restoran yang dipungut akan meningkatkan 

jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD), begitupun sebaliknya. Sehingga 

wisatawan lokal maupun dari luar yang makan di sejumlah restoran yang ada di 

Kabupaten Deli Serdang akan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Deli Serdang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Biringkane & Tammu (2021) yang mengemukakan bahwa Pajak Restoran 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Bandung dengan 

hasil uji hipotesis penelitian yang menunjukkan bahwa nilai t hitung 26.867 > t 

tabel 12.706 dan nilai signifikansi 0.024 < 0.05 yang berarti berpengaruh positif 

dan signifikan.  

Kemudian, didukung oleh beberapa hasil penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Sabu & Tang, 2023), (Willy, 2020), (Sofwan, Iqbal, & Ramadhan, 2021) dan 



64 
 

 
 

(Damayanti & Muthaher, 2020) yang menjelaskan bahwa Pajak Restoran 

berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Hal tersebut 

dikarenakan semakin tinggi penerimaan dari Pajak Restoran maka semakin tinggi 

pula Pajak Daerah, di mana meningkatnya Pajak Daerah juga akan berdampak 

pada meningkatnya Pendapatan Asli Daerah karena salah satu sumber Pendapatan 

Asli Daerah adalah Pajak Daerah. 

4.3.3 Pengaruh Penerimaan Pajak Hotel (X1) dan Pajak Restoran (X2) 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Pajak Hotel dan 

Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah pada Badan Pendapatan 

Kabupaten Deli Serdang, diperoleh hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa 

nilai R-Square sebesar 0.610 dengan nilai adjusted R-Square 0.602. Maka dapat 

dijelaskan bahwa semua konstruk eksogen (X1 dan X2) secara simultan 

mempengaruhi Y sebesar 0.602 atau 60.2%. Dimana nilai tersebut lebih dari 33% 

namun kurang dari 67%, maka terdapat pengaruh secara simultan Pajak Hotel dan 

Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah dengan kategori sedang. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar jumlah Penerimaan Pajak 

Hotel dan semakin besar jumlah Penerimaan Pajak Restoran yang dipungut akan 

meningkatkan jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Deli Serdang. 

Sehingga besarnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) dipengaruhi oleh pungutan 

Pajak Hotel dan Pajak Restoran tersebut, dimana jika pemungutan kedua pajak 

tersebut tinggi maka Pendapatan Asli Daerah juga akan meningkat. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Deli Serdang sangat bergantung 

pada pungutan pajak tersebut, jika pemungutan kedua pajak tersebut tinggi maka 
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Pendapatan Asli Daerah Kab. Deli Serdang juga akan meningkat. Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah sebesar 60,2% dipengaruhi oleh pemungutan atas Pajak 

Hotel dan Pajak Restoran. Sedangkan selisihnya sebesar 39,8% dipengaruhi oleh 

hal lainnya yang belum diteliti. 

Pengaruh pajak hotel dan pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dapat menjadi topik yang menarik untuk dibahas. Pajak-pajak ini dapat 

mempengaruhi pendapatan daerah melalui berbagai faktor seperti jumlah 

pengunjung, pertumbuhan industri pariwisata, dan kebijakan perpajakan yang 

diterapkan. Analisis terperinci terhadap dampak pajak ini bisa memberikan 

wawasan yang berharga bagi pengambil kebijakan daerah. Banyaknya 

pembangunan-pembangunan hotel dan restoran di kabupaten Deli Serdang maka 

akan semakin bertambahnya pendapatan daerah dari sektor pajak hotel dan 

restoran di kabupaten Deli Serdang. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Willy, 2020) yang 

menjelaskan bahwa Pajak Hotel dan Pajak Restoran berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap Pendapatan Asli Daerah pada Badan Pendapatan Daerah Kota 

Bandung. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian lain yang dilakukan 

oleh  (Sofwan, Iqbal, & Ramadhan, 2021) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh secara positif dan signifikan antara Pajak Hotel dan Pajak Restoran 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

 Secara simultan, adanya pengaruh Pajak Hotel dan Pajak Restoran 

terhadap Pendapatan Asli Daerah juga menunjukkan pentingnya integrasi dua 

aspek tersebut dalam peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Pajak Hotel yang akan 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah. Begitu 
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juga dengan . Pajak Restoran yang juga akan memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menekankan pentingnya Pajak Hotel 

dan Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah, yang melibatkan 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah.Penelitian ini juga dapat mengartikan bahwa 

Pajak Hotel dan Pajak Restoran memiliki pengaruh secara langsung terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 

 Penelitian ini juga berkaitan dengan Konsentrasi penulis yaitu Konsentrasi 

Perpajakan dimana Penerimaan Pajak Hotel dan Pajak Restoran adalah bagian 

dari Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pengaruh Peneriman pajak terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Akan tercatat dalam akuntansi daerah dan dicatat 

sebagai penerimaan yang mengalir ke kas daerah. Akuntansi Daerah  memiliki 

peran penting dalam mencatat, melacak, dan melaporkan penerimaan tersebut, dan 

juga memastikan kepatuhan terhadap peraturan Perpajakan yang berlaku. Dengan 

demikian penelitian ini berkaitan dengan Akuntansi Perpajakan dimana proses 

pencatatan, pelaporan, pengikhtisan hinggal Laporan Keuangan untuk 

pengambilan keputusan suatu perusahaan dalam Perpajakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai 

Pengaruh Pajak Hotel dan Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Deli Serdang, maka dapay ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pajak Hotel berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Deli Serdang. Sehingga semakin besar jumlah Pajak Hotel yang 

dipungut akan meningkatkan jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

begitupun sebaliknya. 

2. Pajak Restoran berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Deli Serdang. Sehingga semakin besar jumlah Pajak 

Restoran yang dipungut akan meningkatkan jumlah Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), begitupun sebaliknya. 

3. Pajak Hotel dan Pajak Restoran secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Deli Serdang. Sehingga 

besarnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Deli Serdang dipengaruhi 

oleh pungutan pajak tersebut, jika pemungutan kedua pajak tersebut tinggi  

5.2  Saran 

Adapun saran dari penulis berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Agar pihak instansi dapat mengoptimalkan pendapatan daerah yang stabil 

dengan mengambil tindakan yang tegas khususnya untuk keterlambatan 
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pembayaran bagi wajib pajak agar realisasi selalu memenuhi bahkan lebih 

besar dari target yang ada. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menyebarkan lebih banyak 

lagi item pada angket kuesioner. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel – variabel 

bebas, karena variabel – variabel independen dalam penelitian ini belum 

sepenuhnya dalam menjelaskan variabel dependen. 

5.3  Keterbatasan Penelitian 

 Adapun keterbatasan penelitian ini adalah penulis hanya meneliti Pajak 

Hotel dan Pajak Restoran yang terdapat di Badan Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Deli Serdang. 
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KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 

PENGARUH PENERIMAAN PAJAK HOTEL DAN PAJAK RESTORAN 

TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAN (PAD)  

KABUPATEN DELI SERDANG 

 

Kepada Yth. Bapak/Ibu 

Wajib Pajak Hotel Kabupaten Deli Serdang 

Di Tempat 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Dengan Hormat 

Ijinkan perkenalkan nama saya Dea Juliana S (2005170117) mahasiswa 

Program Studi Akuntansi S-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Bersama ini saya memohon kesediaanya untuk 

mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan sebagai data 

penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada Program Studi Sarjana 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Dengan ini saya memohon untuk kesediaan Bapak/ Ibu dalam membantu 

saya mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini bertujuan untuk kepentingan ilmiah, 

oleh karena itu jawaban atau pendapat yang Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat 

bagi pengembang ilmu. Saya menyadari permohonan ini sedikit mengganggu 

kegitan Bapak/Ibu dalam kuesioner ini tidak ada hubungannya dengan status atau 

kedudukan dalam instansi, maka jawaban yang benar adalah jawaban yang 

menggambarkan keadaan Bapak/Ibu. Saya mengucapkan banyak terima kasih atas 

kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dalam waktu 

singkat. 

Hormat Saya 

 

 

 

 
        Dea Juliana S 



 
 

 
 

A. Petunjuk Pengisian 

 

1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

 

2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberi 

tanda checklist (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai 

menurut Bapak/Ibu. 

 

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut: 

 

a. SS : Sangat Setuju : dengan Skor 5 

b. S : Setuju : dengan Skor 4 

c. KS : Kurang Setuju : dengan Skor 3 

d. TS : Tidak Setuju : dengan Skor 2 

e. STS : Sangat Tidak Setuju : dengan Skor 1 

 
B. Identitas Responden 

 

Nama Responden : ............................................... 

Nama Usaha : ............................................... 

 

Umur                                       : .................................................... 
 

Jenis Kelamin : Laki-laki   Perempuan 
 

No. HP                                       : .................................................... 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

1. Pajak Hotel (X1) 

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS 

 Membayar Pajak Hotel Persoalan yang memberatkan      

1 Saya tidak merasa bahwa membayar pajak hotel 

merupakan persoalan yang memberatkan masyarakat 

     

 Usaha mematuhi peraturan Pajak Hotel      

2 Selama membayar pajak saya berusaha mematuhi 

peraturan pajak hotel (10%) 

     

 Ketaatan melaporkan perubahan harta      

3 Apabila terjadi perubahan penerimaan omzet saya 

selalu melaporkan hal tersebut 

     

 Ketaatan membayar Pajak Hotel setiap tahun      

4 Saya selalu berusaha untuk membayar Pajak Hotel 

setiap tahun 

     

 Kendala membayar Pajak Hotel      

5 Dalam membayar Pajak Hotel saya tidak pernah 

mengalami hambatan atau kendala 

     

 Membayar Pajak Hotel Tepat Waktu      

6 Mengingat begitu pentingnya peranan Pajak Hotel 

bagi pembangunan hendaklah dalam membayar Pajak 

Hotel Tepat Waktu 

     

7 Pemungutan Pajak berpengaruh baik pada penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah 

     

 

 

 

 

 



 
 

 
 

2. Pendapatan Asli Daerah (Y) 

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS 

1 Pendapatan Asli Daerah tergantung dari hasil 

Pajak Daerah 

     

2 Pendapatan Asli Daerah tergantung dari hasil 

Retribusi Dearah 

     

3 Pendapatan Asli Daerah tergantung dari hasil 

Pengelolaan Kekayaan daerah yang dipisahkan 

     

4 Pendapatan Asli Daerah tergantung dari hasil 

lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 

     

 

 

  



 
 

 
 

KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 

PENGARUH PENERIMAAN PAJAK HOTEL DAN PAJAK RESTORAN 

TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAN (PAD)  

KABUPATEN DELI SERDANG 

 

Kepada Yth. Bapak/Ibu 

Wajib Pajak Restoran Kabupaten Deli Serdang 

Di Tempat 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Dengan Hormat 

Ijinkan perkenalkan nama saya Dea Juliana S (2005170117) mahasiswa 

Program Studi Akuntansi S-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Bersama ini saya memohon kesediaanya untuk 

mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan sebagai data 

penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada Program Studi Sarjana 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Dengan ini saya memohon untuk kesediaan Bapak/ Ibu dalam membantu 

saya mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini bertujuan untuk kepentingan ilmiah, 

oleh karena itu jawaban atau pendapat yang Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat 

bagi pengembang ilmu. Saya menyadari permohonan ini sedikit mengganggu 

kegitan Bapak/Ibu dalam kuesioner ini tidak ada hubungannya dengan status atau 

kedudukan dalam instansi, maka jawaban yang benar adalah jawaban yang 

menggambarkan keadaan Bapak/Ibu. Saya mengucapkan banyak terima kasih atas 

kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dalam waktu 

singkat. 

Hormat Saya 

 

 

 

 
        Dea Juliana S 



 
 

 
 

A. Petunjuk Pengisian 

 

1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

 

2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberi 

tanda checklist (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai 

menurut Bapak/Ibu. 

 

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut: 

 

a. SS : Sangat Setuju : dengan Skor 5 

b. S : Setuju : dengan Skor 4 

c. KS : Kurang Setuju : dengan Skor 3 

d. TS : Tidak Setuju : dengan Skor 2 

e. STS : Sangat Tidak Setuju : dengan Skor 1 

 
B. Identitas Responden 

 

Nama Responden : ............................................... 

Nama Usaha : ............................................... 

 

Umur                                       : .................................................... 
 

Jenis Kelamin : Laki-laki   Perempuan 
 

No. HP                                       : .................................................... 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

2. Pajak Restoran (X2) 

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS 

 Jumlah Pajak Yang Disetor      

1 Pajak Restoran akan terealisasi dengan baik jika 

jumlah Pajak yang disetor sesuai dengan keadaaan 

yang sebenarnya 

     

2 Wajib Pajak Restoran ini menyetor jumlah pajak 

dengan benar sesuai dengan perhitungan 

     

 Tercapainya Target Pajak      

3 Tercapainya target pajak menandakan peningkatan 

penerimaan di Restoran 

     

4 Semakin tinggi target yang dicapai, semakin baik 

penerimaan Pajak daerahnya 

     

 Kekurangan atau Kelebihan Pembayaran Pajak      

5 Kekurangan pemungutan Pajak berpengaruh buruk 

pada penerimaan Pajak Restoran 

     

6 Kelebihan pemungutan Pajak berpengaruh baik pada 

penerimaan pajak Restoran 

     

7 Kelebihan pemungutan Pajak berpengaruh baik pada 

penerimaan Pendapatan Asli Daerah 

     

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

2. Pendapatan Asli Daerah (Y) 

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS 

1 Pendapatan Asli Daerah tergantung dari hasil 

Pajak Daerah 

     

2 Pendapatan Asli Daerah tergantung dari hasil 

Retribusi Dearah 

     

3 Pendapatan Asli Daerah tergantung dari hasil 

Pengelolaan Kekayaan daerah yang dipisahkan 

     

4 Pendapatan Asli Daerah tergantung dari hasil 

lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 

     

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pajak Hotel (X1) 

No Pernyataan   SS S KS TS STS   
Rata-
Rata  
skor 

Kategori 

1 Saya sudah membayar Pajak Hotel 

F 12 2 0 0 0 14 

4,86 
Sangat 

Baik 
% 12,00% 2,00% 0,00% 0,00% 0,00%   

Skor 60 8 0 0 0 68 

2 
Saya memahami betapa pentingnya Pajak 

Hotel untuk kepentingan pemerintahan 

F 9 5 0 0 0 14 

4,64 
Sangat 

Baik 
% 9,00% 5,00% 0,00% 0,00% 0,00%   

Skor 45 20 0 0 0 65 

3 
Saya membayar Pajak Hotel untuk 

pembiayaan untuk pembiayaan 

pembangunan daerah 

F 9 5   0 0 14 

4,64 
Sangat 

Baik 
% 9,00% 5,00% 0,00% 0,00% 0,00%   

Skor 45 20 0 0 0 65 

4 
Penerimaan yang meningkat akan 

menghasilkan pembangunan yang semakin 

baik 

F 10 4 0 0 0 14 

4,71 
Sangat 

Baik 
% 10,00% 4,00% 0,00% 0,00% 0,00%   

Skor 50 16 0 0 0 66 

5 
Besarnya penerimaan dipengaruhi dari 

seberapa besar tingkat kepatuhan wajib 

pajak itu sendiri 

F 9 5 0 0 0 14 

4,64 
Sangat 

Baik 
% 9,00% 5,00% 0,00% 0,00% 0,00%   

Skor 45 20 0 0 0 65 

6 Saya tidak memiliki tunggakan Pajak Hotel 

F 9 5 1 0 0 15 

4,53 
Sangat 

Baik 
% 9,00% 5,00% 1,00% 0,00% 0,00%   

Skor 45 20 3 0 0 68 

7 
Saya menghitung, membayar, dan 

melaporkan Pajak dengan benar 

F 11 3 3 0 0 17 

4,47 
Sangat 

Baik 
% 11,00% 3,00% 3,00% 0,00% 0,00%   

Skor 55 12 9 0 0 76 

TOTAL RATA-RATA 32,50 

RATA-RATA SKOR KESELURUHAN 4,64 

 

Interval 

Skala 
Kategori 

1,00-1,80 
Sangat Tidak 

Baik 

1,81 - 2,61 Tidak Baik 

2,62 - 3,42 Cukup Baik 

3,43 - 4,23 Baik 

4,24 - 5,04 Sangat Baik 

  



 
 

 
 

Pajak Restoran (X2) 

No Pernyataan   SS S KS TS STS   
Rata-
Rata  
skor 

Kategori 

1 Saya sudah membayar Pajak Restoran 

F 34 44 8 0 0 86 

4,30 
Sangat 

Baik 
% 34,00% 44,00% 8,00% 0,00% 0,00%   

Skor 170 176 24 0 0 370 

2 
Saya memahami betapa pentingnya Pajak 

Restoran untuk kepentingan pemerintahan 

F 36 43 7 0 0 86 

4,34 
Sangat 

Baik 
% 36,00% 43,00% 7,00% 0,00% 0,00%   

Skor 180 172 21 0 0 373 

3 
Saya membayar Pajak Restoran untuk 

pembiayaan untuk pembiayaan 

pembangunan daerah 

F 33 45 7 1 0 86 

4,28 
Sangat 

Baik 
% 33,00% 45,00% 7,00% 1,00% 0,00%   

Skor 165 180 21 2 0 368 

4 
Penerimaan yang meningkat akan 

menghasilkan pembangunan yang semakin 

baik 

F 32 47 6 1 0 86 

4,28 
Sangat 

Baik 
% 32,00% 47,00% 6,00% 1,00% 0,00%   

Skor 160 188 18 2 0 368 

5 
Besarnya penerimaan dipengaruhi dari 

seberapa besar tingkat kepatuhan Wajib 

Pajak itu sendiri 

F 31 47 7 1 0 86 

4,26 
Sangat 

Baik 
% 31,00% 47,00% 7,00% 1,00% 0,00%   

Skor 155 188 21 2 0 366 

6 
Saya tidak memiliki tunggakan Pajak 

Restoran 

F 36 45 5 0 0 86 

4,36 
Sangat 

Baik 
% 36,00% 45,00% 5,00% 0,00% 0,00%   

Skor 180 180 15 0 0 375 

7 
Saya menghitung, membayar, dan 

melaporkan Pajak dengan benar 

F 31 47 8 0 0 86 

4,27 
Sangat 

Baik 
% 31,00% 47,00% 8,00% 0,00% 0,00%   

Skor 155 188 24 0 0 367 

TOTAL RATA-RATA 30,08 

RATA-RATA SKOR KESELURUHAN 4,30 

 

 

Interval 

Skala  
Kategori 

1,00-1,80 
 

 

Sangat Tidak  

Baik 

1,81 - 2,61 
 

Tidak Baik 

2,62 - 3,42 
 

Cukup Baik 

3,43 - 4,23 
 

Baik 

4,24 - 5,04 
 

Sangat Baik 

 

  



 
 

 
 

Pendapatan Asli Daerah (Y) 

No Pernyataan   SS S KS TS STS   
Rata-
Rata  
skor 

Kategori 

1 
Saya memahami bahwa Pajak 

Hotel/Restoran yang saya bayar 

dipergunakan untuk pembangunan daerah 

F 43 48 9 0 0 100 

4,34 
Sangat 

Baik 
% 43,00% 48,00% 9,00% 0,00% 0,00%   

Skor 215 192 27 0 0 434 

2 
Saya sudah merasakan fasilitas umum 

didaerah saya jauh lebih baik 

F 49 43 8 0 0 100 

4,41 
Sangat 

Baik 
% 49,00% 43,00% 8,00% 0,00% 0,00%   

Skor 245 172 24 0 0 441 

3 
Saya merasa kurang efektifnya pemerintah 

dalam mengolah Pajak Hotel/Restoran 

F 46 46 8 0 0 100 

4,38 
Sangat 

Baik 
% 46,00% 46,00% 8,00% 0,00% 0,00%   

Skor 230 184 24 0 0 438 

4 

Membayar pajak sesuai ketentuan berarti 

telah membantu memfasilitasi ketersediaan 

dan perbaikan sarana dan prasarana di 

Kabupaten Deli Serdang 

F 46 45 9 0 0 100 

4,37 
Sangat 

Baik 
% 46,00% 45,00% 9,00% 0,00% 0,00%   

Skor 230 180 27 0 0 437 

TOTAL RATA-RATA 17,50 

RATA-RATA SKOR KESELURUHAN 4,38 

 

  



 
 

 
 

NO 
Pajak Hotel 

X1-
1 

X1-
2 

X1-
3 

X1-
4 

X1-
5 

X1-
6 

X1-
7 

Total 
X1 

1 5 5 5 4 5 4 5 33 

2 5 5 5 5 5 5 5 35 

3 5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 5 5 35 

6 5 5 4 5 5 4 5 33 

7 5 5 5 5 4 5 5 34 

8 5 4 5 5 5 5 5 34 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 5 5 5 5 5 5 5 35 

11 5 4 4 4 4 5 4 30 

12 5 4 4 5 4 4 5 31 

13 5 5 5 5 5 5 5 35 

14 5 5 5 5 5 5 5 35 
 

NO 
Pajak Restoran 

X2-
1 

X2-
2 

X2-
3 

X2-
4 

X2-
5 

X2-
6 

X2-
7 

Total 
X2 

1 5 5 4 4 5 5 4 32 

2 5 5 5 5 5 5 5 35 

3 5 4 4 4 4 5 4 30 

4 4 4 4 4 4 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 5 5 35 

6 5 5 5 5 5 5 5 35 

7 4 4 4 4 4 4 4 28 

8 4 4 4 4 4 4 4 28 

9 4 5 4 4 4 4 4 29 

10 4 4 4 4 4 4 4 28 

11 4 4 4 4 4 4 4 28 

12 4 4 4 4 4 4 4 28 

13 3 3 3 3 3 3 3 21 

14 4 4 4 4 4 4 4 28 

15 5 5 4 5 5 5 5 34 

16 5 5 5 5 5 5 5 35 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 



 
 

 
 

18 4 4 4 4 4 5 5 30 

19 5 5 5 5 5 5 5 35 

20 5 5 5 5 5 5 5 35 

21 4 4 4 4 4 4 4 28 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 

23 4 4 4 4 4 4 4 28 

24 5 5 5 5 5 5 5 35 

25 4 4 4 4 4 4 4 28 

26 5 5 5 5 5 5 5 35 

27 4 4 4 4 4 4 4 28 

28 5 5 5 5 5 5 5 35 

29 5 5 5 5 5 4 4 33 

30 3 3 2 2 2 3 3 18 

31 5 5 5 5 5 5 5 35 

32 3 4 3 3 3 3 3 22 

33 5 5 5 5 5 5 5 35 

34 5 5 5 5 5 5 5 35 

35 4 4 4 4 4 4 4 28 

36 4 4 4 4 4 4 4 28 

37 4 4 4 4 4 4 4 28 

38 4 4 4 4 4 4 4 28 

39 4 4 4 4 4 4 4 28 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 

41 4 4 5 4 4 4 4 29 

42 4 4 4 4 4 4 4 28 

43 4 4 5 4 4 4 4 29 

44 4 4 4 4 4 4 4 28 

45 4 4 4 4 4 4 4 28 

46 4 5 4 4 4 4 4 29 

47 4 4 4 4 4 4 4 28 

48 5 5 5 5 5 5 5 35 

49 4 4 3 3 3 4 3 24 

50 4 4 4 4 4 5 4 29 

51 5 5 5 5 5 5 5 35 

52 5 5 5 5 5 5 5 35 

53 4 4 4 5 4 4 4 29 

54 4 4 4 4 4 4 4 28 

55 3 3 4 4 4 4 4 26 

56 5 5 5 5 5 5 5 35 

57 5 5 5 5 5 5 5 35 

58 5 5 5 5 5 5 5 35 

59 3 3 3 3 3 3 3 21 

60 5 5 5 5 5 5 5 35 



 
 

 
 

61 5 5 5 5 5 5 5 35 

62 5 5 5 5 5 5 5 35 

63 4 4 4 4 4 4 4 28 

64 4 5 4 4 4 4 4 29 

65 5 5 5 5 5 5 5 35 

66 5 5 5 5 5 5 5 35 

67 4 4 4 4 4 4 4 28 

68 4 4 4 4 4 4 4 28 

69 4 4 4 4 4 4 4 28 

70 5 5 5 5 5 5 5 35 

71 4 4 4 4 4 5 4 29 

72 4 4 4 4 4 4 4 28 

73 4 4 5 5 4 4 4 30 

74 5 5 4 4 4 4 4 30 

75 4 4 5 4 4 4 4 29 

76 5 5 4 4 4 4 4 30 

77 4 4 4 4 4 4 4 28 

78 4 4 4 4 4 4 4 28 

79 5 5 5 5 5 5 5 35 

80 5 5 5 5 5 5 5 35 

81 3 3 3 3 3 3 3 21 

82 4 4 4 4 4 4 4 28 

83 5 5 5 5 5 5 5 35 

84 3 3 3 3 3 5 3 23 

85 3 3 3 4 3 4 3 23 

86 5 5 5 5 5 5 5 35 
 

  



 
 

 
 

NO 
Pendapatan Asli Daerah 

Y1 Y2 Y3 Y4 Total Y 

1 5 5 4 5 19 

2 5 5 4 5 19 

3 4 4 4 4 16 

4 5 5 5 5 20 

5 4 4 4 4 16 

6 5 5 5 5 20 

7 4 5 5 4 18 

8 4 4 4 4 16 

9 4 5 5 5 19 

10 4 4 4 5 17 

11 4 4 4 5 17 

12 4 4 4 4 16 

13 3 3 3 3 12 

14 4 4 4 4 16 

15 5 5 5 5 20 

16 5 5 5 5 20 

17 4 4 4 4 16 

18 5 5 5 5 20 

19 5 5 5 5 20 

20 5 5 5 5 20 

21 4 4 4 4 16 

22 4 4 4 4 16 

23 4 4 4 4 16 

24 5 5 5 5 20 

25 4 4 4 4 16 

26 4 4 4 4 16 

27 4 4 4 4 16 

28 5 5 4 5 19 

29 5 5 5 5 20 

30 3 5 5 3 16 

31 5 5 5 5 20 

32 3 3 3 3 12 

33 5 5 5 5 20 

34 5 5 5 5 20 

35 4 4 4 4 16 

36 4 4 4 4 16 

37 4 4 4 4 16 

38 5 5 5 5 20 



 
 

 
 

39 4 4 4 4 16 

40 5 5 5 5 20 

41 4 4 4 4 16 

42 4 4 4 5 17 

43 4 4 4 4 16 

44 4 4 4 4 16 

45 4 4 4 4 16 

46 4 4 4 4 16 

47 4 4 5 4 17 

48 5 5 5 5 20 

49 3 3 3 3 12 

50 4 4 4 4 16 

51 5 5 5 5 20 

52 5 5 5 4 19 

53 4 4 4 4 16 

54 4 5 5 4 18 

55 4 5 5 4 18 

56 5 5 5 5 20 

57 5 5 5 5 20 

58 5 5 5 5 20 

59 3 3 3 3 12 

60 5 5 5 5 20 

61 5 5 5 5 20 

62 5 5 5 5 20 

63 4 4 4 4 16 

64 4 4 4 4 16 

65 5 5 4 5 19 

66 5 5 5 5 20 

67 5 5 5 5 20 

68 4 4 4 4 16 

69 4 4 4 4 16 

70 5 5 5 5 20 

71 4 4 4 4 16 

72 4 4 4 4 16 

73 4 4 4 4 16 

74 4 4 4 4 16 

75 4 4 4 4 16 

76 4 5 5 4 18 

77 4 4 4 4 16 

78 4 4 4 4 16 

79 5 5 5 5 20 

80 5 5 5 5 20 

81 3 3 3 3 12 



 
 

 
 

82 4 4 4 4 16 

83 5 5 5 5 20 

84 3 3 3 3 12 

85 3 3 3 3 12 

86 5 5 5 5 20 

87 4 4 4 4 16 

88 5 5 5 5 20 

89 3 3 3 3 12 

90 4 4 4 4 16 

91 5 5 5 5 20 

92 5 5 5 5 20 

93 4 5 5 4 18 

94 5 5 5 5 20 

95 4 4 4 4 16 

96 5 5 5 5 20 

97 5 5 5 5 20 

98 5 5 5 5 20 

99 5 4 4 5 18 

100 5 5 5 5 20 
 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Convergent Validity 

Variabel Indikator 
Role Of 
Thumb 

Loading 
Faktor 

Kesimpulan 

PAJAK HOTEL (X1) 

X1.1 0.7 0,832 Valid 

X1.2 0.7 0,726 Valid 

X1.3 0.7 0,850 Valid 

X1.4 0.7 0,826 Valid 

X1.5 0.7 0,745 Valid 

X1.6 0.7 0,753 Valid 

X1.7 0.7 0,866 Valid 

          

PAJAK RESTORAN (X2) 

X2.1 0.7 0,948 Valid 

X2.2 0.7 0,91 Valid 

X2.3 0.7 0,927 Valid 

X2.4 0.7 0,950 Valid 

X2.5 0.7 0,981 Valid 

X2.6 0.7 0,870 Valid 

X2.7 0.7 0,956 Valid 

          

PENDAPATAN ASLI DAERAH (Y) 

Y1 0.7 0,962 Valid 

Y2 0.7 0,957 Valid 

Y3 0.7 0,917 Valid 

Y4 0.7 0,943 Valid 

          
 

 



 
 

 
 

GAMBAR OUTER LOADING 

 

 

 

 

Discriminant Validity 

 

 

  
Pajak Hotel (X1) 

Pajak Restoran 
(X2) 

Pendapatan Asli Daerah 
(Y) 

Pajak Hotel (X1)       

Pajak Restoran (X2) 0,081     

Pendapatan Asli Daerah (Y) 0,166 0,780   



 
 

 
 

 

Reliability 

 

 

 

R Square 

  
R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Pendapatan Asli Daerah 
(Y) 

     
0,610                       0,602  

 

 

 

  

  
Cronbach's 
Alpha 

Composite 
Reliability 
(rho_a) 

Composite 
Reliability 
(rho_c) 

Average 
variance 
extracted 
(AVE) 

Pajak Hotel (X1) 0,911 0,932 0,926 0,642 

Pajak Restoran (X2) 0,976 0,978 0,980 0,875 

Pendapatan Asli Daerah (Y) 0,960 0,969 0,971 0,893 



 
 

 
 

PENGARUH 

  
Sampel Asli 
(O) 

Rata-rata Sampel 
(M) Standar Deviasi (STDEV) T Statistik (| O/STDEV |) 

P 
Values 

PH -> PAD -0,163 -0,157 0,061 2,664 0,008 

PR -> PAD 0,762 0,763 0,049 2,664 0,000 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


